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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD), 2) Hasil belajar dengan model konvensional, dan 
3) Pengaruh signifikan dalam menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil 
belajar IPA siswa. Sedangkan permasalahan dalam penelitian ini adalah 
rendahnya hasil belajar siswa. 
 Terdapat pengaruh yang positif dari penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dapat dilihat dari hasil 
perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung> ttabel yaitu 7,186>1,664. Hal ini berarti 
hipotesis diterima maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 015930 Alang Bon-Bon 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
siswa melalui model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) mengalami peningkatan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikanxmerupakan usaha sadarxdan terencana untukimewujudkan 
suasana belajar daniproses pembelajaranisupaya peserta didik secaraiaktif 
mengembangkan potensixdirinya untuk memilikixkekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalianxdiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakimulia serta 
keterampilanxyang diperlukan dirinya, masyarakat,xbangsa dan negarax(Undang-
Undang Nomorx20 Tahun 2003). Berdasarkan pengertianxtersebut 
pendidikanxdilakukan agar pesertaxdidik dapat mengembangkanxpotensi dirinya 
sehinggaxmemiliki kemampuanxberpikir dan memilikixakhlak yang 
mulia.xMenurut Peraturan MenterixPendidikan dan KebudayaanxNomor 22 
Tahunx2016 pembelajaran yangxbaik dilakukanxsecara interaktif,xinspiratif, 
menyenangkan,xmenantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasiiaktif, 
memberikan ruangigerak yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, berpikirxkritis, 
danxkemandirian sesuai denganxbakat, minat danxperkembangan fisik 
sertaxpsikologi siswa. Demikianxproses pembelajaran yangxdidukung oleh 
seluruh aspekxdapat meningkatkan tujuanxpembelajaran yang telahxditetapkan. 
Tujuanxpendidikan tidak akanxlepas dari proses pembelajaranxyang 
dilakukan didalamxkelas. Jika prosesxpembelajaran berjalanxdengan baik 
danxlancar, maka siswa dapatxmengerti materi yangxdijelaskan dan sekolah 
dapatxmencapai tujuan pendidikan yangxdirencanakan. Undang-Undang Nomor 





nasionalxadalah mengembangkan potensiipeserta didik agarimenjadi manusia 
yang beriman danxbertakwa kepadaxAllah yang MahaxEsa, berakhlakxmulia, 
sehat, berilmu,xcakap, kreatif, mandiri, danxmenjadi warga negara 
yangxdemokratis serta bertanggungxjawab. 
Upayaxuntuk mengembangkanxpotensi siswa salahxsatunya adalahxdengan 
belajar. MenurutxGredler dalam AunurxRahmanbelajar adalahxaktifitas untuk 
memperolehxpengetahuan, sedangkanxmenurut Makmunxbelajar adalah suatu 
proses perubahanxprilaku atau pribadixseseorang berdasarkanxpraktik atau 
pengalamanxtertentu. Menciptakanxsistem pembelajaran yangxkreatif. Kreatifitas 
dalamxpembelajaran sangatxmempengaruhi keberhasilanxpembelajaran.1 
Berbicaraxmengenai pendidikan, dalamxproses pembelajaranxterdapat satu 
disiplinxilmu. Ilmu ituimempelajari mengenai alamxsemesta, benda-bendaxyang 
ada dixpermukaan bumixmaupun di dalamxperut bumi sertaxluar angkas. 
Pembelajaran tersebutxberupa pembelajaran IPA.xPembelajaran IPAxmerupakan 
interaksixantara siswa denganxlingkungan sekitarnya. Halxini mengakibatkan 
pembelajaran IPA perlu mengutamakan peran siswa dalamipembelajaran. 
Sehingga pembelajaranxyang terjadi adalahxpembelajaran yangxberpusat pada 
siswa , dan guru sebagaixfasilitator dalamxpembelajaran tersebut. 
Guruxberkewajiban untuk meningkatkanxpengalaman belajarxsiswa mencapai 
tujuanxpembelajaran IPA. Tujuan ini tidakxterlepas dari hakikat IPAxsebagai 
produk, proses, danxsikap ilmiah.xOleh sebab itu,xpembelajaran IPA 
                                                             






perluxmenerapkan prinsip-prinsip pembelajaranxyang tepat sehinggaxpencapaian 
hasil yangxdi peroleh siswaxdapat tercapai denganxmaksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru IPA SDN 015930 
Alang Bon-bon yaitu Bapak Heri Nasution. Bapak Heri adalah guru mata 
pelajaran IPA yang mengajar pada kelas tinggi termasuk kelas IV yang akan 
dilakukan penelitian pada kelas tersebut. Wawancara dilakukan pada hari  Senin 
tanggal 13 Januari 2020 menyatakan bahwa hasil belajar IPA tidak seperti yang di 
harapkan. Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep sehingga kemampuan 
siswa masih tergolong rendah. Penyebab lain yang mengakibatkan rendahnya 
kemampuan pada mata pelajaran IPA dikarenakan siswaxhanya beracuanxpada 
penjelasanxdari guruxsaja, sedangkan untukxpenerapannya masihxkurang. Guru 
biasanya menerapkanxmodel pembelajaranxyang berpusat padaxguru atau 
ekspositori untukxmengatasi kendala-kendalaxyang ada. Sertaxmembantu untuk 
mengarahkanxpemahaman mereka padaxpenerapan materi pelajaranxyang sedang 
berlangsung.Namun,imodel pembelajaranxini tidak dapat dilakukanxterus 
menerus terhadap semuaxmateri, mengingat banyaknyaxmateri 
yangxmembutuhkan pemahamanxdan penanamanxkonsep.2 
Guru masih menggunakan metode ceramah dalam proses pemebalajaran alam 
atau IPA, hal tersebut terlihat ketika guru mulai menjelaskan materi pada mata 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dari awal pembelajaran sampai akhir 
pembelajaran, dan tidak diberikan model pembelajaran yang lain. Siswa juga 
diminta untuk memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru, selama 
                                                             






pembelajaran berlangsung, siswa tidak berperan aktif, hal itu mempengaruhi hasil 
belajar siswa saat mengerjakan tugas mendapatkan hasil yang tidak optimal. 
Peneliti memilih mata pelajaran IPA karena pada kenyataan di lapangan 
hasilxbelajar siswaxpada mataxpelajaran IPAxdengan materixsifat-sifat 
cahayaxcenderung dibawah KKM yangxditetapkan olehxsekolah yaitux75. 
Olehxkarena itu perluxdilakukan suatu perubahanxdalam proses 
pembelajaran denganxlebih fokus padaxpembelajaran yangxmengaktifkan 
siswaxdengan model pembelajaranxcooperative learning. MenurutxRoger, dkk 
dalamxMiftahul Huda menyatakanxbahwa “Cooperative learning isxgroup 
leaning activityxorganized in such a wayxtaht learning is basedxon the socially 
atructured change of information between learnersiin group in whichxeach 
learner is heldxaccountable for his or her ownxlearning and is motivated 
toxincrease the learning ofxothers.” (Pembelajaran Cooperativexmerupakan 
aktivitasxpembelajaran kelompok yangxterorganisir oleh suatu prinsip bahwa 
pembelajaran harus didasarkan pada suatu perubahan informasi secara 
sosialxdiantar kelompok-kelompokxpembelajar yang dixdalamnya setiap 
pembelajarxbertanggung jawab atasxpembelajarannya sendiri atauxdidorong 
untuk meningkatkanxpembelajaran anggota-anggotaxyang lain). 3 
Padaxpembelajaran Cooperative siswaxbekerja sama denganxkelompok untuk 
salingxmembantu satu sama yangxlain. Biasanya dalamxsatu kelompokxterdiri 
dari 4-5xsiswa yang heterogen.xBerbeda jenisxkelamin, ras, etnisxmaupun dalam 
prestasixakademik. PembelajaranxCooperative inixbermanfaat untukxmelatih 
pesertaxdidik dalam menerimaxperbedaan antarxteman dan bekerjaxsama dengan 
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temanxyang berbeda latarxbelakangnya. PembelajaranxCooperativeini 
memilikixbanyak tipe salah satunya yaituipembelajaran Cooperative tipe 
StudentxTeams-Achievement Division (STAD). 
STADxmerupakan salah satuxmetode pembelajaran Cooperativexyang paling 
sederhana, danxmerupakan modelxyang paling baikxuntuk permulaan bagixpara 
guru yangxmenggunakan pendekatanxCooperative. Padaxawal pembelajaran 
pendidik membentukitim yang anggotanya 4-5xorang secaraxheterogen. 
Kemudian pendidik menyampaikanxmateri. Tahapxselanjutnya 
pendidikxmemberikan kuis untukidipahami oleh anggotaitim. Anggota yang 
sudah mengertiidapat menjelaskan kepada anggotaxyang lain sampaixsemua 
anggota yang adaxdidalam timxmengerti. Tim adalah fituriyang paling penting 
dalamiSTAD. Tim inixmemberikan dukungan dan perhatianxpenuh dalam 
memahamixmateri. Setelahxsemua anggota tim paham terhadapxmateri, 
selanjutnyaxpendidik memberikan kuisxuntuk dikerjakanxsecara individual.xPara 
siswa tidakxdiperbolehkan untukxsaling membantuxdalam mengerjakanxkuis. 
Tahap akhir pendidikxmenghitung skor kemajuanxindividual dan skoritim dan 
memeberikanipenghargaan tim yangimendapatkan poin tertinggi.4 
Modelxpembelajaran tipexSTAD (StudentxAchievement Division) ini, 
diharapkan suasanaxpembelajaran IPA (IlmuxPengetahuan Alam) 
yangxumumnya menimbulkanxrasa bosanxmenjadi suasana yangxmenyenangkan 
sehingga memotivasixdan hasilxbelajar siswa dapatxmeningkat. Salah 
satuxdiantara materi IPA yangxdi dalam penyampaianxmaterinya 
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dapatxmenggunakan model pembelajaranxcooperative tipe StudentxTeam 
AchiementxDivision (STAD) adalah materixcahaya danxsifat-sifatnya. 
Pandangan-pandanganxtersebut yang akhirnyaxmenyimpulkan bahwaxmodel 
pembelajaran problemxbased learning akanxmeningkatkan hasil belajarxsiswa 
padaxmata pelajaranxIPA. Berdasarkanxpaparan diatas, penelitixtertarik untuk 
mengadakan penelitianidengan judul : Pengaruh ModelxPembelajaran 
Cooperative LearningxTipe Student TeamsxAchievement Divisionx(STAD) 
TerhadapxHasil Belajar IPAxSiswa SDNx015930 Alang Bon-bonxKabupaten 
Asahan Tahun Pelajaranx2019/2020. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkanxlatar belakangxmasalah yang telahxdiuraikan di atas, makaxada 
beberapaxmasalah yang dapatxdiidentifikasi sebagaixberikut: 
1. IlmuxPengetahuan Alam masihxdianggap sebagai pelajaranxyang sulit 
oleh siswa. 
2. Rendahnyaxkemampuan siswa SDNx015930 Alang Bon-bonxKabupaten 
AsahanTahunxPelajaran 2019/2020. 
3. PembelajaranxIlmu PengetahuanxAlam masih berpusatxpada 
guruxdimana siswaxmasih kurangxaktif dalam prosesxpembelajaran. 
4. Kurangnyaxketertarikan siswa terhadapxpelajaran Ilmu 








C. Perumusan Masalah  
Berdasarkanxidentifikasi masalahxdi atas, makaxrumusan masalahxdalam 
penelitian inixadalah: 
1. Apakahxhasil belajar siswaxterhadap mataxpelajaran IPA dengan 
menggunakanxmodel pembelajaranxekspositori materi sifat-sifat cahaya di 
sekolahxSDN 015930xAlang Bon-bon KabupatenxAsahanTahun 
Pelajaran 2019/2020? 
2. Apakahxhasil belajar siswaxterhadap mata pelajaranxIPA dengan 
menggunakanxmodel pembelajaranxcooperative learningxtipe Student 
Teams-AchievementxDivision (STAD) materixsifat-sifat cahayaxdi sekolah 
SDN 015930xAlang Bon-bon Kabupaten AsahanxTahun Pelajaran 
2019/2020? 
3. Apakahxpengaruh modelxpembelajaran cooperativexlearning tipe Student 
Teams-AchievementxDivision (STAD) terhadapxhasil belajarxpada materi 
sifat-sifat cahayxdi sekolah SDN 015930xAlang Bon-bonxKabupaten 
Asahan TahunxPelajaran 2019/2020? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sejalanxdengan perumusan masalahxdiatas, maka tujuanxpenelitian 
inixadalah: 
1. Untukxmengetahui apakah hasilxbelajar siswaxterhadap mata 
pelajaran IPA denganxmenggunakan modelxpembelajaran 





015930AlangxBon-bon Kabupaten AsahanxTahun 
Pelajaranx2019/2020. 
2. Untukxmengetahui apakah hasilxbelajar siswa terhadapxmata 
pelajaran IPAxdengan menggunakanxmodel 
pembelajaranxcooperative learning tipe StudentxTeams-Achievement 
Divisionx(STAD) materixsifat-sifat cahayaxdi sekolah SDNx015930 
Alang Bon-bonxKabupaten Asahan TahunxPelajaran 2019/2020. 
3. Untukxmengetahui apakahxpengaruh model 
pembelajaranxcooperative learning tipexStudent Teams-
AchievementxDivision (STAD) terhadap hasil belajaripada materi sifat-
sifat cahaya disekolah SDN 015930Alang Bon-bonxKabupaten 
AsahanxTahun Pelajaranx2019/2020. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil darixpelaksanaan penelitian kuantitatifxini akan memberikanxmanfaat 
bagi peroranganxatau institusi di bawahxini: 
1. Bagixpeneliti  
Penelitianxini bermanfaat sebagaixpertimbangan dalamxmemilih model 
pembelajaran yangxdigunakan untukxmenyampikan materixsifat-sifat 
cahaya. 
2. Bagixguru  








Sebagaixsarana dalam upayaxmeningkatkan kualitasxpembelajaran 
melalui model pembelajaranxyang tepat. 
4. Bagi FakultasxIlmu Tarbiyah UniversitasxIslam Negeri Sumatera Utara 
Sebagaiitambahan referensi bacaan mahasiswa keguruan khususnya 
jurusan Pendidikan Guru MadrasahxIbtidaiyah. 
5. Bagi pembaca 
Memberikanxinformasi tentang pengaruhxmodel pembelajaran 
cooperative learning tipexStudent Teams-Achievement 







A. Kerangka Teori 
1. Hakikat Belajar 
Belajarxpada hakikatnya adalahxproses interaksi terhadapxsemua situasi 
yang adaxdisekitar individ. Belajarxdapat dipandang sebagai prosesyang 
diarahkan kepadaxtujuan dan prosesxberbuat melalui berbagaixpengalaman. 
Banyakxdefinisi yangxdiberikan tentangxbelajar. MenurutxGagne dalam 
Daharxmengatakan bahwa “belajarxdapat didefinisikan sebagaixsuatu proses 
dimanaisuatu organisasi berubah perilakunyaxsebagai akibatxpengalaman”.5 
Parkayxdan Stanford dalamxLapono menjelaskanxbahwa “belajar sebagai 
kegiatanxpemprosesan informasi,xmembuat penalaran,xmengembangkan 
pemahamanxdan meningkatkan penguasaanxketerampilan dalam proses 
pembelajaran”.6 
Definisixbelajar menurut Slametoxyaitu “belajar merupakanxsuatu proses 
perubahanxtingkah lakuxsebagai hasil darixinteraksi denganxlingkungannya 
dalam memenuhixkebutuhan hidupnya”. Perubahan-perubahanxtersebut 
akanxterlihat nyata dalamxseluruh aspek tingkahxlaku. Dalamxbuku yangxsama, 
Slameto menjelaskanxbahwa, “belajarxialah suatuxproses usaha yangxdilakukan 
seseorang untukxmemperoleh suatu perubahanxtingkah lakuxyang baru 
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secaraxkeseluruhan, sebagai hasilxpengalamannya sendiri dalamxinteraksi 
denganxlingkungannya”.7 
Perubahanxyang terjadi dalamxdiri seseorang banyakxsekali, baikxsifat 
maupunxjenisnya, karena tidak setiap perubahanxdalam diri 
seseorangxmerupakan perubahanxdalam artixbelajar. MenurutxSlameto, ciri-ciri 
perubahanxtingkah laku yang termasukxdalam pengertianxbelajar, yaitu:  
a. Perubahan terjadi secara sadar 
Artinyaxbahwa seseorang yangxbelajar akan menyadarixterjadinya 
perubahan itu, atau paling tidak ia akan merasakan bahwaxdalam 
dirinya telahxterjadi suatuxperubahan. 
b. Perubahanxdalam belajarxyang bersifat kontinuxdan fungsional  
Artinyaxsuatu perubahan yangxterjadi akan menyebabkanxperubahan 
berikutnya danxakan berguna bagixkehidupan atau punxproses belajar 
berikutnya. 
c. Perubahanxdalam belajar yangxbersifat positif danxaktif 
Artinyaxperubahan-perubahan ituxsenantiasa bertambahxdan tertuju 
untukxmemperoleh sesuatu yangxlebih baik darixsebelumnya. 
d. Perubahanxperubahan dalamxbelajar bukan bersifatxsementara 
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e. Perubahanxdalam belajar bertujuanxatau terarah  
Artinyaxbahwa perubahanxtingkah laku ituxterjadi karenaxada tujaun 
yang akanxdicapai. 
f. Perubahanxmencakup seluruhxaspek tingkahxlaku 
Artinyaxbahwa perubahan yangxdiperoleh sesorangxsetelah melalui 
proses belajarxmeliputi perubahanxkeseluruhan tingkahxlaku.8 
Di dalamxAl-Qur’an Allah menjelaskanxmengenai belajarxsurah Al-‘Alaq 
ayat 1-5 yangxberbunyi: 
 
Artinya: “1) Bacalahxdengan (menyebut)namaxTuhanmu Yangxmenciptakan, 2) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang MahaiPemurah,4) Yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalau, 5) Dia mengajarxkepada manusia apaxyang 
tidakxdiketahuinya.”9 
Terjemahanxdari Tafsir Al-Maraghiyxyaitu pada ayat: 1) Sesungguhnya 
Zat yang menciptakanimakhluk mampu membuatmu bisa membaca, sekalipun 
sebelum ituxengkau tidak pernah belajarimembaca, 2) SesungguhnyaiZat yang 
menciptakan manusia darixsegumpal darah,xkemudian membekalinyaxdengan 
kemampuan berpikir, sehinggaxbisa menguasai seluruh makhluk bumi, mampu 
pula menjadikan MuhammadxSaw bisa membacaxsekalipun beliauxtidak pernah 
belajarxmembaca danxmenulis, 3) TuhanmuxMaha pemurah kepadaxorang 
yangxmemohon pemberian-Nya. Bagi-Nyaxamat mudah 
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menganugerahkanxkepandaian membaca kepadamu-berkatxkemurahan-Nya, 4) 
Yangxmenjadikan penaxsebagai sarana komunikasi antar sesamaxmanusia, 
sekalipun letaknya salingxberjauhan, dan ia tak ubahnya lisanxyang berbicara. 
Qalamxatau pena adalah bendaxmati yang tidak bisa memberikanxpengertian. 
Olehxsebab itu Zatxyang menciptakan bendaxmati bisa menjadi alatxkomunikasi. 
Sesungguhnya tidakxada kesulitan bagi-Nya menjadikan dirimu (Muhammad) 
bisaxmembaca dan memberixpenjelasan sertaxpengajaran, 5) SesungguhnyaxZat 
yang memerintahkanxRasul-Nya membaca, Dia-lahxyang mengajarkanxberbagai 
ilmu yangxdinikmati oleh umatxmanusia, sehingga manusia berbeda 
darixmahkluk lainnya. Ayatxini menunjukkanxbahwa Allahxyang menciptakan 
manusiaxdalam keadaan hidup danxberbicara dari sesuatuxyang tidak ada tanda-
tandaxkehidupan padanya, tidakxberbicara sertaxtidak adaxrupa dan bentuknya 
secara jelas. Kemudian Allah mengajari manusia ilmu yang paling utama,xyaitu 
menulis danxmenganugerahkan ilmuxpengetahuan yangxsebelumnya dia 
tidakxmengetahui apapunxjuga.10 
Kitxsebagaiiumat Islamidiwajibkan untuk belajar, sebagaimana 
diterangkan dalamxhadist: 
وعن أ بي هريرة, رضي هللا صلى هللا عليه وسلم, قا ل : ومن سلك طريقأ يلتمس فيه علمأ, سهل هللا له 
واه مسلم(طريقأ إ لى ا لجنة  )ر  
Artinya: “DarixAbu Hurairah meriwayatkanxRasullah SAW Bersabda: 
dan barangsiapa yangxmenempuh jalan menuntutxilmu,akan dimudahkanxAllah 
jalan untuknyaxsake Syurga.”11 
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Hadisxini menjelaskan keutamaanxilmu dan pengaruhxserta dampaknya 
yang baik. Dalamxhadis ini terdapat doronganxsemangat untuk mencarixilmu 
tanpa diragukan olehxseorang pun. Makaxsudah sepantasnya bagixmanusia untuk 
segera mempergunakanxkesempatan. Terlebih bagixpemuda yang diaxmampu 
menghapal denganxcepat, lebih kuat melekatxdalam pikirannya, makaxsudah 
sepantasnya untuk bersegeraxmenggunakan waktu danxumurnya sebelumxdatang 
masa-masa yang menyibukkanxdirinya.12 
Terdapatx4 unsur belajarxmenurut Rifa’i danxAnni, unsurxbelajar yang 
pertamaxyaitu pesertaxdidik. Isilah pesertaxdidik dapat diartikanxsebagai siswa, 
wargaxbelajar, dan pesertaxlatihan yang sedangimelakukan kegiatan belajar. 
Unsur yang kedua yaituxrangsangan  (stimulus),xmerupakan peristiwa 
yangxmerangsang penginderaanxpeserta didik. Unsurxyang ketiga yaituimemori, 
yang berisi berbagai kemampuanxberupa pengetahuan, keterampilanxdan sikap 
yangxdihasilkan dari kegiatan belajar sebelumnya. Unsur belajarxyang terakhir 
yaituxrespon, merupakan tindakan yangxdihaslikan darixaktualisasi memori.13 
Kesimpulanxdari penjelasan mengenaiikeempat unsur belajar tersebut 
ialah bahwaikegiatan belajar akan terjadi pada diri peserta didik apabila terdapat 
interaksi antara stimulusxdengn isi memori, sehinggaxperilakunya berubahxdari 
waktu sebelumidan setelah adanyaxstimulus tersebut. Apabila terjadixperubahan 
perilaku, makaxperubahan perilaku ituxmenjadi indikator bahwaxpeserta 
didikxtelah melakukan kegaiatanxbelajar. 
                                                             
12  Al-Utsmin, Syaikh Muhammad bin shalih, (2010), Kitab Riyadhus Shalihin, 
Jakarta: Darul Atsar, hal. 424-426. 






2. Hakikat Hasil Belajar 
Snelbekerxdalam Rusmonoxmengatakan bahwa, “perubahan atau 
kemampuanxbaru yang diperolehxsiswa setelah melakukanxperbuatan belajar 
merupakanihasil belajar. Karena belajarxpada dasarnya adalahxbagaimana 
perilaku seseorangxberubah sebagai akibatxdari pengalaman”. 
Dalamxpembelajaran, perubahanxperilaku yang harusxdicapai oleh siswa 
setelahxmelaksanakan kegiatan belajar dirumuskanxdalam tujuanxpembelajaran. 
Tujuanxpembelajaran merupakan bentukxharapan yang dikomunikasikanxmelalui 
pernyataanxdengan cara menggambarkanxperubahan yang diinginkanxdari diri 
siswa, yaknixpernyataan tentang apaxyang diinginkanxpada diri siswa 
setelahxmenyelesaikan pengalaman belajar.14 
Rifa’i danxAnni mengungkapkan tigaimanfaat penting ditetapkannya 
tujuan pembelajaranxyang harus dicapaixindividu dalamxbelajar. 
Manfaatxpertama yaitu, memberikanxarah kepada kegiatanxpembelajaran. 
Bagixpendidik, tujuan pembelajaran akanimengarahkan pemilihan strategixdan 
jenis kegiatanxyang tepat. Kemudian bagixsiswa, tujuanxtersebut 
mengarahkanxsiswa untukxmelakukan kegiatan belajarxyang diharapkan 
danxmampu menggunakanxwaktu seefisien mungkin.xSelanjutnya, manfaat 
keduaxyaitu, untuk mengetahuixkemajuan belajar dan perlu tidaknya 
pemberianxpembelajaran pembinaan bagixsiswa. Dengan tujuan tersebut, 
pendidikxakan mengetahuixseberapa jauh siswaxtelah menguasai tujuan 
pembelajaranxtertentu, danxtujuan pembelajaranxmana yeng belumxdikuasai. 
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Manfaatxterakhir yaitu, sebagaixbahan komunikasi. Denganxtujuan pembelajarna, 
pendidikxdapat mengkomunikasikanxtujuan pembelajarannyaxkepada siswa, 
sehingga siswaxdapat mempersiapkan diriidalam mengikuti 
prosesipembelajaran.15 
Gagne dalamxDahar menjelaskaxbahwa, “penampilan-penampilanxyang 
dapat diamatixsebagai hasilxbelajar disebutxkemampuan”. Lebihxlanjut, Gagne 
mengkategorikanxlima kemampuanxsebagai hasil belajar.xKemampuan pertama 
disebut keterampilanxintelektual, karena keterampilanxitu 
merupakanxpenampilan yang ditunjukkanioleh siswa tentangxoperasi intelektual 
yangxdapat dilakukannya. Kemampuan keduaxmeliputi penggunaan 
strategixkognitif, karenaxsiswa perlu menunjukkanxpenampilan yangxkompleks 
dalam suatuxsituasi baru, dimana diberikan sedikitxbimbingan dalam 
memilihxdan menerapkan aturanxdan konsep yang telahxdipelajari sebelumnya. 
Kemampuanxketiga berhubunganxdengan sikap atauxmungkin sekumpulanxsikap 
yang dapatxditunjukkan olehxperilaku yang mencerminkanxpilihan tindakan 
terhadapxkegiatan-kegiatan sains.xKemampuan keempat ialah informasixverbal, 
dan yang terakhirxyaitu keterampilanxmotorik.16 
Berdasarkanxuraian mengenai hasilxbelajar yang telahxdikemukakan para 
ahli,dapatxdisimpulkan bahwa hasil belajarxadalah perubaan tingkahxlaku 
individu yangxmeliputi ranahxkognitif, afektif, danaxpsikomotorik. 
Perubahanxperilaku tersebutxdiperoleh setelah siswaxmenyelasaikan program 
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pembelajarannya melalui interaksixdengan berbagai sumberxbelajar dan 
lingkunganxbelajar. 
3. Pembelajaran Ekspositori 
Strategixpembelajaran ekspositorixadalah strategixpembelajaran yang 
menekankan kepadaxproses penyampaian materixsecara verbal darixseorang guru 
kepadaxsekelompok siswaxdengan maksud agarxsiswa dapatxmenguasai materi 
pelajaran secaraxoptimal. Terdapat beberapaxkarakteristik strategixekspositori. 
Pertama, strategixekspositori dilakukanxdengan cara menyampaikanxmateri 
pelajaran verbal,xartinya bertutur secaraxlisan merupakan alatxutama dalam 
melakukan strategixini, oleh karena ituxsering orangxmengidentikannya dengan 
ceramah.xKedua, biasanya materixpelajaran yang disampaikanxadalah materi 
pelajaranxyang sudahxjadi, seperti data atauxfakta, konsep-konsepxtertentu yang 
harusxdihafal sehingga tidakxmenuntut siswa untukxberfikir ulang. Ketiga, tujuan 
utama pembelajaranxadalah penguasaanxmateri pelajaran ituxsendiri. Artinya, 
setelahxproses pembelajaranxberakhir siswa diharapkanxdapat memahaminya 
dengan benarxdengan cara yang dapatxmengungkapkan kembali materixyang 
telah diungkapkan.17 
Adapunxprosedur pelaksanaanxstrategi pembelajaranxekspositori sebagai 
berikut: 
a. Persiapan (preparation) 
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Tahapxpersiapan berkaitan denganxmempersiapkan siswa untuk 
menerimaxpelajaran. Dalam strategixekspositori, langkahxpersiapan 
merupakanxlangkah yang sangatxpenting. Keberhasilanxpelaksanaan 
pembelajaran denganxmenggunakan strategixekspositori sangat 
tergantung padaxlangkah persiapan.xTujuan yangxdicapai dalam 
melakukan persiapanxadalah: 
1) Mengajakxsiswa keluar darixkondisi mentalxyang pasif. 
2) Membandingkanxmotivasi danxminat siswaxuntuk belajar. 
3) Merangsangxdan menggugah rasaxingin tahu siswa. 
4) Menciptakanxsuasana danxiklim pembelajaranxterbuka. 
b. Penyajianx(presentation) 
Langkahxpenyajian adalah langkahxpenyampaian materixpelajaran 
sesuai denganxpersiapan yang telahxdilakukan. Yangxharus dipikirkan 
oleh setiapxguru dalam penyajianxini adalah bagaimanaxagar materi 
pelajaranxdapat dengan mudahxditangkap dan dipahamixoleh siswa. 
c. Korelasi  
Langkahxkolerasi adalah langkahxmenghubungkan materixpelajaran 
dengan pengalamanisiswa atau dengan hal-hal lainiyang 
memungkinkan siswa dapatxmenangkap keterkaitannyaxdalam 
strukturxpengetahuan yang telahxdimilikinya. Langkahxkolerasi 
dilakukan antaraxlain untuk memberikanxmakna terhadap 
materixpelajaran, baikxmakna untuk memperbaiki 





untukxmeningkatkan kualitasxkemampuan berpikirxdan kemampuan 
motorikxsiswa. 
d. Menyimpulkan (generalization) 
Menyimpulkanxadalah tahapan untukxmemahami inti 
(core)dariimateri pelajaranxyang telahxdisajikan. 
Langkahxmenyimpulkan merupakan langkahxyang sangat 
pentingxdalam strategi ekspositori, sebabimelalui langkah 
menyimpulkanxsiswa akan dapatxmengambil inti sarixdari 
prosesxpenyajian. 
e. Mengaplikasi (aplication) 
Langkahxaplikasi adalah langkahxuntuk kemampuanxsiswa setelah 
merekaxmenyimak penjelasanxguru. Langkah inixmerupakan langkah 
yang sangatxpenting dalamxproses pembelajaranxekspositori. Langkah 
ini guruxakan dapat mengumpulkanxinformasi tentangxpenguasaan 
dan pemahamanxmateri pelajaranxoleh siswa.18 
 
4. Model Pembelajaran Cooperative 
MenurutxJoyoatmojo dalamxMawardi modelxpembelajaran merupakan 
kerangka konseptual untukxmerancang dan melaksanakanxpembelajaran, 
mengorganisasikanxpengalaman belajar untukxmencapai tujuan/kompetensi,xdan 
                                                             
18  Wina Sanjaya, (2008), Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 





sebagai pedomanxdalam prosesxpembelajaran karena berisixlangkah-langkah 
(sintak) pembelajaranxyang sistematis.19 
MenurutxJoice dan Weil,xmodel pembelajaranxadalah suatuxrencana dan 
polaxyang dapatxdigunakan untuk membentukxkurikulum (rencanaxpembelajaran 
jangkaxpanjang), merancangxbahan-bahan pembelajaranxdan membimbing 
pelajaran dixkelas atau yangxlain.20 Sedangkan Komalasarixmenyatakan bahwa 
modelxpembelajaran padaxdasarnya, merupakanxbrntuk pembelajaranxyang 
tergambarxdari awalxsamapai akhir yangxdisajikan secara khasxoleh guru.21 
Modelxpembelajaran Cooperativexdilakukan denganxberkelompok. Siswa 
diharapkanxdapat berperanxsecara aktif danxpositif dalamxkelompok. Isjoni 
menyatakan bahwaxmodel pembelajaranxCooperative merupakanxstrategi belajar 
dengan sejumlah siswaxsebagai anggotaxkelompok kecilxyang tingkat 
kemampuannyaxberbeda. 22  Menurut Slavinxmodel pembelajaranxCooperative 
yaituxsuatu metodexpembelajaran dimanaxsiswa akan dudukxbersama dalam 
kelompokxyang beranggotakanxempat orang untukxmenguasai materixyang 
disampaikan olehxguru.23 
MenurutxIbrahim, dkk dalamxNi Putu Idayanixmodel pembelajaran 
Cooperative dikembangkan untukxmencapai setidaknya tigaxtujuan 
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pembelajaran, yakni (a) meningkatkanxhasil belajar akademik, (b) menerima 
perbedaaan individu, dan (c)xmengembangkan keterampilanxsosial.24 
Berdasarkanxpendapat para ahli diatas penulisimenyimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu kegiatan proses belajar mengajar yang sudah di 
susun sebelum di lakukan pembelajaran yang mempunyai ciri khas dari 
pembelajaran yang lain, serta dilakukan dari kegiatan awal pembelajaran hingga 
penutup pelajaran guna untuk memaksimalkan proses belajar mengajar di 
kelas.Penulis juga menyimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative 
merupakan pola pembelajaran yang didesain secara berkelompok dengan 
menggunakan kelompok kecil yang berisikan 4-5 orang untuk ikut berpartisipasi 
secara aktif dalam pembelajaran dan dapat mengembangkan keterampilan sosial. 
Di dalamxAl-Qur’an sendirixada surah yangxsecara implisitxmenyebutkan 
betapa pentingnyaxpembahasan sesuatu denganxcara bersama-samaxatau kerja 
kelompokx(Cooperative) yaknixdalam Q.S Al-Imranxayat 159 yangxberbunyi: 
 
Artinya: “Makaxdisebabkan rahmatxdari Allah-lah kamuxberlaku lemah lembut 
terhadapxmereka. Sekiranyaxkamu bersikap kerasxlagi berhatixkasar, tentulah 
mereka menjauhkanxdiri dari sekelilingmu. Karenaxitu maafkanlahxmereka, 
mohonkanlah ampunxbagi mereka, danxbermusyawarahlah denganxmereka 
dalam urusan itu. Kemudianxapabila kamu membulatkanxtekad, 
makaxbertawakkallah kepada Allah.xSesungguhnya Allahxmenyukai orang-
orangxyang bertawakkal kepada-Nya”. 
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NabixMuhammad selaluxbermusyawarah dengan merekaxdalam segala 
hal, apalagixdalam urusanxpeperangan. Olehxkarena itu kaumxMuslimin patuh 
melaksanakanxkeputusan-keputusan musyawarahxitu karenaxkeputusan itu 
merupakan keputusanxmereka sendiri bersamaxNabi. Mereka tetapxberjuang dan 
berjihad di jalanxAllah dengan tekadxbulat tanpa menghiraukanxbahaya dan 
kesulitanxyang merekaxhadapi. Mereka bertawakkalxsepenuhnya kepadaxAllah, 
karenaxtidak ada yangxdapat membela kaumxMuslimin.25 
Dalamxayat diatas terdapatxanjuran untuk mengadakanimusyawarah 
dalam segalaxurusan, termasuk didalamnya adalah prosesibelajar mengajar. 
Pembelajaran Cooperative yangxmengacu padaxpembelajaran 
secaraxberkelompok tentu memberikan ruangxlebih luas terhadapxterjadinya 
musyawarah (tukarxfikiran atau tukarxpendapat) dalam memahami 
suatuxpelajaran. 
5. Model Pembelajaran Cooveratif Learning Tipe Student Teams-
Achievement Division (STAD) 
StudentxTeams-Achievement Divisionx(STAD) merupakanxsalah satu tipe 
pembelajaranxCooperative yangxdikembangkan pertamaxkali olehxSlavin dan 
teman-temannya di Universitas JhoniHopkins. Model pembelajaranxini 
merupakan modelxyang paling baikxuntuk permulaan bagixpara guru yangibaru 
menggunakan pendekatanxCooperative. Pembelajaran inixingin menjadikan 
siswaxsebagai pusat pembelajaran. Pembelajaranxmodel STAD merupakanxsalah 
satuxpembelajaran Cooperativexyang menuntutxsiswa untuk berperanxaktif 
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sehingga siswaxharus benar-benarxmempersiapkan dirixsebelum proses 
pembelajaranxdilaksanakan. Hal ini dikarenakanxpemebalajaran 
CooperativexSTAD menghendakixsiswa saling bekerjaxsama, berinteraksixdan 
berkomunikasixdalam menyelesaikanxtugas, sehinggaxpembelajaran yang 
terjadixtidak berpusat padaxguru melainkanxberpusat padaxsiswa. 
Gagasanxutama di belakangxSTAD adalah memacuxsiswa agarxsaling 
mendorong danxmembantu satu samaxlain untuk menguasaixketerampilan yang 
diajarkanxguru. 26 Para siswa memperebutkanxhadiah untuk saling membantu 
dalam menguasaixmateri yangxdiajarkan. Mereka harusxmendorong 
temanxmelakukan yang terbaikxalam timnya. Hal ini dilakukan tentunya dengan 
kebersamaan dan persaingan yang sehat. Model pembelajaran STAD akan 
memberikan manfaat kepada siswa seperti, (1) meningkatkan motivasi belajar 
siswa, (2) memperluas perspektif intelektual siswa, (3) merangsang kemampuan 
berpikir siswa, (4) menyempurnakan dan meluruskan niali-nilaidan pandangan 
siswa, (5) membentuk siswa untuk tidak menjadi egosentris.27 
6. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative tipe Student Teams-
Achievement Division (STAD) 
Kelebihannyaxadalah sebagaixberikut: 
a. Dapatxmemberikan kesempatanxkepada siswa untukxbekerja sama 
dengan siswaxlain. 
b. Siswa dapatxmenguasai pelajaranxyang dixsampaikan. 
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c. Dalamxproses belajar mengajarisiswa saling 
ketergantunganipositif. 
d. Untuk menuntaskanimateri pelajarannya, siswalahiyang aktif 
karena siswa belajarxdalam kelompokxsecara Cooperative. 
e. Kelompokidibentuk dari siswa-siswaiyang mempunyai 
kemampuan akademik tinggixdan rendah sehinggaxakan 
terjadixtukar pikiran dalamxmenyelesaikan danxmenuntaskan 
materixpelajaran tugas kelompok denganxbaik. 
f. Memilikixtingkat pencapaian belajrxlebih tinggi darixproduktivitas 
belajarxyang lebihxbesar. 
g. Lebihxmenumbuhkan sikapxsimpati, empati, salingxberbagi dan 
bertanggung jawabxdalam kerja samaxkelompok untuk 
menyelesaikanxtugas.  
h. Menghasilkanxkesehatan psikologis,xkemampuan sosial, dan 
kepercayaanxdiri yang lebihxbesar. 
i. Dapat membantuxsiswa memahami konsep-konsepxpelajaran yang 
sulit denganxbekerjasama denganxkelompok. 
j. Memilikixdampak positif terhadapxsiswa yangxrendah hasil 
belajarnya,xmereka akanxtermotivasi untukxmempelajari materi 
karena merekaxmerasa mempunyaixtanggung jawabxterhadap 
kelompoknya. 
k. Siswaxdapat mengembangkanxkemampuan mengungkapkanxide 
atau gagasanxdengan kata-kataxsecara verbal danxmembandingkan 





l. Dapatxmembantu siswa untukxrespek kepadaxorang lainxdengan 
menyadari adanyaxperbedaan. 
m. Tidakxterlalu menggantungkanxpada guru, akanxtetapi dapat 
menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri,xmenemukan 
informasixdari berbagai sumber, sertaxbelajar dari siswaxyang 
lain. 
n. Meningkatkanxmotivasi sertaxmemberikan rangsanganxuntuk 
berpikirxhal ini bergunaxuntuk proses pendidikanxjangka panjang. 
Adapunxkekurangan dalamxpembelajaran Cooperativextipe STAD 
adalah: 
a. Membutuhkanxwaktu yang lama. 
b. Siswaxpandai cenderung engganxapabila disatukanxdengan siswa 
yang kurang pandai, dan yangikurang pandai merasaxminder 
apabila digabungkanxdengan temannyaxyang pandai. 
Walaupunxkelamaan perasaan ituxakan hilang denganxsendirinya. 
c. Penghargaanxterhadap kelompok, berdasarkanxskor peningkatan 
individu, makaxakan diperoleh skorxkelompok. Denganxdemikian 
skor kelompokxsangat tergantung darixsumbangan skorxindividu. 
d. Upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan 
waktu yang cukupxpanjang dan halxini sulit dicapaixhanya 
denganxsekali penerapanxstrategi ini. 
 
7. Sintaks Model Pembelajaran Cooperative tipe Student Teams-





Adapunxsintaks model pembelajaranxCooperative tipexStudent Teams-
AchievementxDivision (STAD) sebagaixberikut: 
Tabel 2.1 
Sintaks Student Teams-Achievement division (STAD) 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 













































































8. Materi Sifat-Sifat Cahaya 
Berdasarkanxsilabus, kompetensixdasar 3.7 “menerapkanisifat-sifat 
cahaya danxketerkaitannya dengan inderaxpenglihatan” dan kompetensixdasar 4.7 
“menyajikanxlaporan hasil percobaanxtentang sifat-sifatxcahaya”. 
Cahaya adalahxpancaran elektromagnetikxyang dapat terlihatxoleh mata 
manusia.xSedangkan benda yangxmemancarkan cahaya disebutxdengan sumber 
cahaya. Cahayaxmemiliki beberapaxsifat, diantaranyaxseperti di bawahxini: 
a. Cahaya Merambat Lurus  
Untuk dapatxmelihat cahayaxmerambat lurus, bisaxdilihat 
darixcahaya matahari yangxmasuk lewat celah-celahxatau melalui 
jendelaxrumah kita. Dan jikaxkamu amati lampuxkendaraan bermotor 
saatxmalam hari, cahaya lampuxkendaraan bermotorxtersebut merambat 
lurus.xBanyak sekali kejadian-kejadianxyang terjadi dalam 
kehidupanxsehari-sehari yangxdapat membuktikanxcahaya memiliki 
sifatxmerambat lurus. 





Cahayaxdapat masuk kesebuah rumahxmelalui jendelaxyang memiliki 
kaca. Kacaxjendela yang beningxdapat ditembusxoleh cahayaxmatahari. 
Jika kacaxjndela itu ditutupxdengan menggnakanxkain warnaxbiru atau 
berwarnaxgelap maka cahayaxtidak dapat menembusxkaca jendela 
tersebut , peristiwaxtersebut dapatxmembuktikan bahwaxcahaya 
dapatxmenmbus benda bening. 
c. Cahaya dapatxDipantulkan 
Terdapatxdua jenis pemantulan, yaituipemantulan baur 
danipemantulan teratur. Pemantulanxbaur terjadi jikaxcahaya 
mengenaixpermukaan yang tidakxrata, biasanyaxpemantulan ini 
sinarxhasil pemantulannyaxtidak beraturan. Dan pemantulaniteratur terjadi 
jika cahayaxmengenai permukaan yang rata,xmengkilap atau licinxseperti 
misalnyaxcahaya yangxmengenai cermin yangxdatar danxsinar hasil 
yangxdipantulkan memilikixarah yang teratur. 
Berdasarkanxbentuk permukaan cerminxdibedakan menjadix3 macam, 
yaitu: 
1) Cerminxdatar, merupakanxcermin yangxpermukaannya tidak 
melengkung. Seperti cerminxyang kita gunakanxsehari-hari. 
2) Cerminxcembung, adalahxcermin yangxpermukaannya 
melengkung kearahxluar. Biasanya digunakan untukxkaca 
spion kendaraan. 
3) Cerminxcekung,adalah cermin yang permukaannya 
melengkung kearah bagianxdalam. Biasanya digunakanxuntuk 





d. Cahaya dapatxDibiaskan  
Pembiasanxadalah peristiwa pembelokanxarah rambat darixcahaya 
saat melewatixmedium rambatanxyang berbeda. Contohxperistiwa 
pembiasan cahaya:xpensil yangxdimasukkan ke airxyang ada dalamxgelas. 
e. Cahaya dapatxDiuraikan  
Penguraianxcahaya yaitu merupakanxpenguraian cahaya 
putihimenjadi cahaya yangxmempunyai bermacam-macamxwarna. 
Misalnyaxseperti pelangi, pelangixterjadi akibat cahaya matahariiyang 
diuraikan titik-titik air hujan, peristiwaxtersebut dapatxmenunjukkan 
bahwa cahayaxdapat diuraikan.28 
B. Kerangka Berpikir 
Ketercapaianxhasil belajar yangxoptimal membutuhkanxmodel pembelajaran 
yang tepat. Dimanaxdengan model pembelajaranxyang tepat dapatxmengubah 
cara belajarxdan hasil belajarxsiswa dari sebelumnya. Modelipembelajaran 
Cooperative dapat membantu siswaxdalam menumbuhkan kemampuanxbersama, 
berpikir kritis danxmengembangkan sikap sosialxsiswa dan belajar lebihxberhasil. 
Pembelajaran IPAxyang diajarkan denganxmodel pembelajaran Cooperativextipe 
STAD lebih berhasilxdibandingkan denganxmodel pembelajaranxkonvensional. 
Setelahxdilakukan pembelajaranxmodel Cooperative tipexSTAD diajarkan 
kepada siswaxpada bidangxstudi IPA, kemudianxguru memberikan tesxuntuk 
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melihat sejauhxmana kemampuan siswaxmendalami danxmenguasai materixyang 
diajarkanxdengan melihat nilaixhasil tes yangxdiberikan. 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh mahasiswa UINSU 
Fakultas Tarbiyah dengan namaMastari dengan judul Pengaruh Model 
STAD Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam  Kelas V MIS 
Nurul Hadina Patumbak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata kelas kontrol pasca tes adalah 60,58 dan kelas eksperimen post-
test rata-rata adalah 71,94. Hasil uji  
t hitung 3.5429 adalah sebesar 1.6749 dan t tabel (α = 5% dengan dk = 54) 
yang berarti t hitung (3,5429) > t tabel (1,6749), sehingga Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model 
pemerataan prestasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematik 
siswa kelas V MIS Nurul Hadina Patumbak. Perhitungan ukuran efek, 
didapat ES sebesar 0,8 yang termasuk dalam kriteria tinggi.29 
2. Diki Rosiandi, mahasiswa UINSU Fakultas Tarbiyah pernah 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Cooperative 
Learning Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V 
MIS Hidayatussalam. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi 
eksperimental dengan tipe Nonequivalent Kontrol Group Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIS 
Hidayatussalam yang terdiri dari 58 siswa. Teknik yang digunakan 
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dalam pengumpulan data adalah teknik pengukuran. Alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes dengan jenis tes tertulis berupa 
obyektif sebanyak 20 pertanyaan. Berdasarkan analisis data 
menggunakan teknik analisis statistik parametrik diperoleh rata-rata 
hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen 
80,01. Berdasarkan analisis pengujian hipotesis menggunakan uji t 
diperoleh thitung = 2,317 dan harga penggantian t tabel  (α = 5%) sebesar 
2,04455 yang berarti t hitung (2,317) > t tabel (2,010), maka Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat model 
pembelajaran Cooperative STAD yang signitifikan dari hasil 
pembelajaran pendidikan matematika di kelas V MIS 
Hidayatussalam.30 
3. Kamaliah, Ketut Pudjwan, Nyoman Jampel pernah juga melakukan 
penelitian dengen judul Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 
Tipe Student Teams-Achievement division(STAD) Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa SD Kelas IV di Desa Pegayaman 
Kecamatan Sukasada Tahun Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
kooperati tipe Student Teams-Achievement division(STAD) dengan 
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional t hitung (2,626) > t tabel (2,002). Ini berarti model 
pembelajaran Cooperative Tipe Student Teams-Achievement 
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division(STAD) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Nomor 3 di Desa 
Pegayaman.31 
4. Fitriana, KY Margiati, Mastar Asran, mereka melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Cooperative Tipe STAD Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SDN 36 Pontianak Selatan. Metode penelitian 
yang digunakan metode eksperimen dengan bentuk penelitiannya 
eksperimen semu. Berdasarkan hitungan statistik nilai rata-rata post-
test kelas kontrol sebesar 62,83 dan kelas eksperimen sebesar 80,5 
diperoleh t hitung = 3,77 dan t tabel (α = 5% dan dk = 39) sebesar 2,023 
yang berarti t hitung (3,77) > t tabel (2,023), maka Ha diterima. Dari 
perhitungan affect size, diperoleh sebesar 1,13 (kriteria tinggi). Hal ini 
berarti pembelajaran dengan Cooperative tipe STAD berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 36 Pontianak Selatan.32 
5. Dian Adnyasari, Suadnyana, Wiarta, pernah juga melakukan penelitian 
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe STAD 
dengan Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Terhadap 
Hasil Belajar IPA Siswa SD. Berdasarkan hasil analisis uji t didapat  
t hitung = 5,27 dan t tabel = 2,00 untuk dk = 60 dengan taraf signifikan 
5%. Hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung (5,27) > t tabel (2,00), maka 
Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan yang 
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signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Cooperative tipe Student Teams-Achievement 
division(STAD) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas V SD Gugus 1 Gusti Ngurah Rai Tahun Pelajaran 
2012/2013. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Cooperative tipe Student Teams-Achievement 
division(STAD) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar terhadap hasil belajar IPA siswa.33 
Dari penelitian yang pernah dilakukan di atas dapat kita lihat terhadap 
pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran Cooperative tipe STAD 
terhadap hasil belajar siswa terutama untuk siswa SD/MI. 
D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesisxpenelitian adalahxhipotesis yang mengandungxpernyataan 
mengenai hubungan atauxpengaruh, baikxsecara positif atauxsecara negatif 
antaraxdua variabel atauxlebih sesuai dengaxteori.34Berdasarkan kerangkaxteori 
dan kerangka berfikirxyang telahxdikemukakan, makaxdapat dirumuskan 
hipotesisxpenelitian ini adalahxterdapat pengaruh yangxsignifikan 
modelxpembelajaran StudentxTeams-Achievementxdivision (STAD)xterhadap 
hasilxbelajar IPA siswaxkelas IV SDN 015930 AlangxBon-bon. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitianxini diadakan dixSDN 015930 Alang Bon-bonxyang beralamat 
di Desa Alang Bon-bon Dusun II Kecamatan AekiKuasan KabupatenxAsahan. 
Waktu penelitianxdilaksanakan padaxsemester ganjil tahunxajaran 2019/2020 
dixkelas IV. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasixadalah wilayahxgeneralisasi yangxterdiri atas objekxatau subjek 
yangxmemiliki kuantitas danxkarakteristik tertentuxyang ditetapkanxoleh peneliti 
untukxdipelajari dan kemudianiditariknya kesimpulannya. Populasi adalah 
wilayah generalisasixdari hasilxpenelitian.35 
Menurut Salim dalam buku penelitian pendidikan menjelaskan bahwa 
populasixadalah keseluruhanxsubjek penelitian. Penelitianxyang dilakukan 
seseorang yangiingin meneliti semuaxelemen dalam wilayahxpenelitian 
dinamakan penelitianxpopulasi.36 
Untukxmelakukan penelitianxkita harus mempunyai objek.Objek 
penelitian adalahxsemua yang akanxmenjadi bahan perhatianxpenelitian kita, 
yangxbiasanya dalam penelitianxpendidikan berupa pesertaxdidik, guru, kepala 
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sekolah,xorang tua siswaxdan semua elemenxpada penelitianxyang 
menghasilkanxkarakteristik-karakteristik atauxsifat yang menjadixperhatian 
peneliti, dalamxsebuah penelitian adalah suatuxkeharusan untuk 
menentukanxsecara jelas objekxdari penelitian tersebut agarxpenelitian 
yangxdilakukan dapat lebihxterarah denganxbaik. Ada lagi yang 
dinamakanxdengan subjek penelitianxyaitu sesuatuxyang manaxobjek 
penelitianxbersumber. Jadixyang dimaksud denganxpopulasi yaituxkeseluruhan 
objekxpenelitian yangxmenjadi perhatianxkita.  
Populasixdalam penelitian inixadalah seluruh siswaxkelas IV SDN 015930 
AlangxBon-bon yangxberjumlah 106 yangxtersebar dalam 3xkelas. 
Tabel 3.2 
Distribusi Populasi Berdasarkan Kelas 
Kelas Jumlah Siswa 
IV- Ax 32 
IV- Bx 34 




Sampelxadalah sebahagian darixjumlah dan karaterisitikxyang dimiliki 
oleh populasi. Bilaipopulasi besar, dan penelitiitidak mungkin 





himpunanxsemesta hinggaitidak ada himpunanidiluar himpunan 
sampelikita.Himpunan diluarisampek adalah himpunan kosongxsehingga 
tidakxdiperhitungkan. 
MenurutxSalim bahwa “sampelxadalah bagian darixpopulasi 
yangxmenjadi objekxpenelitian (sampelxsecara harfiahxberarti 
contoh)”. 37 Sedangkanxdalam Sandu menjelaskanxbahwa “sampel 
adalahxsebagian dari jumlahxdan karakteristik yangxdimiliki oleh 
populasixtersebut, atau punxbagian kecil darixanggota populasi yang 
diambilxmenurut prosedur tertentuxsehingga dapat mewakilixpopulasinya.”38 
MenurutxSuharsimi Arikuntoxdalam Indra Jaya,x“penelitian populasi 
dilakukan jikaxjumlah dibawah 100xorang. Apabila populasi kebihxdari 100 
orang maka harusxdilakukan pengambilanxsampel.”39 
Adapunxyang dijadikan sampelxdalam penelitianxadalah siswa/i kelas IV- 
A dan IV-B SDN 015930xAlang Bon-bon.xSebagai pertimbanganxpeneliti 
mengambilxsampel siswa kelasxIV karena siswaxkelas IV termasukxsiswa yang 
sulitxdiarahkan. Sedangkanxsiswa kelas Vxmemungkinkan gayaxbelajarnya yang 
sudahxterarah sementaraxkelas VI akanxmenghadapi UjianxNasional, jadixtidak 
memungkinkan untukxditeliti. 
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Kelas  Jumlah Siswa  
IV- A 32 
IV- B 34 
Jumlah 66 
 
Teknikxpengambilan sampelxyang digunakan dalamxpenelitian inixadalah 
purposivexsampling. Samplingxini adalah teknikxpenentuan sampelxdengan 
pertimbanganxtertentu. 
C. Definisi Operasional 
Definisixoperasional merupakanxdeskripsi tentangxvariabel yangxditeliti. 
Variabelxpenelitian ini adalah variabelxbebas dan variabel terikat.xVariabel bebas 
dalamxpenelitian adalah modelxpembelajaran pembelajaranxCooperativeStudent 
Teams-AchievementxDivision (STAD) dan pembelajaranxkonvensional, 
sedangkan variabel terikatxadalah hasil belajarxIPA siswa. 
1. Model pembelajaran Cooperative tipe Student Teams-Achievement 
Division (STAD) 
Modelxpembelajaran Cooperative tipexSTAD adalah modelxpembelajaran 
yangipelaksanaannya diawali denganipenyajian materi, kerjaxkelompok, 
kemudian siswaxmempersentasikan materi, kemudianxguru menanggapixdan 





yang selanjutnya mengambilxkesimpulan dari hasil yangxdidiskusikan dan 
dipersentasikan.xSistem ini tentunyaxmeningkatkan kreativitas,xkemandirian, 
aktivitasxdan hasil belajarxsiswa. 
2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa  
Hasilxbelajar dalam penelitianxini adalah kemampuanxyang diperolehxsiswa 
setelahxmelalui kegiatanxbelajar. Hasilxbelajar bisa berbentukxpengetahuan, 
keterampilan, maupunxsikap. Peserta didik yangxberhasil dalam belajarxialah 
yang mampu mencapaixtujuan-tujuan pembelajaran. Kemampuaniyang dimaksud 
adalah kemampuan pesertaxdidik dalam memahamixmata pelajaran IPA.xJadi, 
perbedaan hasil belajarxsiswa dalam penelitianxini merupakan adanyaiperbedaan 
kemampuan yangxdiperoleh siswa setelahxmelalui kegiatan belajarxdengan 
perlakuanxyang berbedaxpula. 
Yangxmenjadi variabel penelitianxini adalah: 
1. Variabel Bebas (X) yaitu model pembelajaran Cooperative tipe 
Student Teams-Achievement Division (STAD). 
2.  Variabel Terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Salahxsatu cara untuk mengetahuixkemampuan IPA siswaxadalah melalui 
tes. Tesxadalah serentetan pertanyaanxatau latihan sertaxalat lain yangxdigunakan 
untukxmengukur keterampilan, pengetahuan,ikemampuan atau bakatiyang 





Instrumenxyang digunakanxdalam penelitian inixadalah berbentuk tes. Tes 
adalahxalat atau prosedurxyang digunakanxuntuk mengetahui atauxmengukur 
sesuatuxdalam suasana, denganxcara atau aturan-aturanxyang sudahxditentukan. 
Tes yangxdigunakan untuk mengumpulkanxdata dalamxpenelitian ini 
adalah tesxobjektif. MenurutxNurmawati tes objektifxadalah “tes atauxbutir soal 
yangxmenuntut jawaban secaraxlebih pasti, seperti: benar-salah, jawabanxsingkat 
atau isianxsingkat, menjodohkan, isian atauxmelengkapi, dan pilihanxganda.”40 
Dalamxpenelitian inixmenggunakan tesxyang berbentukxpilihan gandaxdengan 
empatxpilihan jawabanxyaitu a, b, c, dan d yangxterdiri atas 20xbuah soalxuntuk 
pre-test danx20 soal untuk tes hasilibelajar (posttest). Tes objektifidiberikan 
kepada kelas eksperimen yang menggunakan modelipembelajaran 
Cooperativextipe STAD dan kelasxkontrol menggunakanxpembelajaran 
konvensional.  
Tes hasilxbelajar ini diujicobakanxkepada siswa lainxyang dinilai 
memiliki kemampuaniyang sama dengan siswa yang akan diteliti.Untukimelihat 
karakterisitk tesxtersebut dilakukanxuji: 
1. Validitas Tes 
Untukxmenguji validitas tesxdigunakan rumusxkorelasi productxmoment, 
sebagaixberikut: 
 
  rxy =
𝑛𝑋𝑌−(𝑋)( 𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2–(∑ 𝑋)2 𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2
 
                                                             







n  = Jumlah populasi 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
𝛴X = Jumlah skor item 
𝛴Y = Jumlah skor total41 
 Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rxy > 
r tabel ( r tabel  diperoleh dari nilai kritis r product moment dengan α = 0,05). 
2. Reliabilitas Tes 
Arikuntoimengemukakan bahwaireliabilitas suatu objektifxtes dan 
angkaidapat ditafsirkanxdengan menggunakanxrumus KR− 20 sebagaixberikut: 
  








r11 = Reliabilitasxsecara keseluruhan 
p   = Proporsionalxsubjek yang menjawabxitem dengan benar 
q   = Proporsixsubjek yang menjawabxitem dengan salah (q–  1 – 𝑝) 
𝛴pq = Jumlah hasilxperkalian antara pxdan q  
n  = Banyakxitem 
S  = Standarxdevisi darixtes (standarxdeviasi adalah akarxdari varians)42 
                                                             
41  Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian untuk Pendidikan, Bandung: Cita 
Pustaka Media Perintis, hal. 18. 
42  Suharsimi Arikunto, (2013), Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi 





Untukxmencari varians totalxdigunakan rumusxsebagai berikut: 
 







S2 = Variansxtotal yaitu variansxskor total 
𝛴Y = Jumlah skor totalxseluruh  
n = Banyakxsiswa 
Tabel 3.4 
Tingkat Reliabilitas Tes 
No Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1 0,0   ≤ r11 < 0,20 Sangatxrendah 
2 0,20 ≤ r11< 0,40 Rendahx 
3 0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedangx 
4 0,60 ≤ r11 < 0,80 Tinggix 
5 0,80 ≤ r11 < 1,00 SangatxTinggi 
 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Soalxyang baik adalahxsoal yang tidakxterlalu mudah danxtidak terlaluxsukar. 
Untukxmengetahui tingkat kesukaranxtes digunakanxrumus: 










B = Banyakxpeserta yangxmenjawab benar 
Js = Jumlah siswaxpeserta tes 
Kriteriaxyang digunakanxadalah makin keciliindeks diperoleh, 
makaimakin sulit soalxtersebut. Sebaliknya makinxbesar indeks yangxdiperoleh, 
makin mudah soalxtersebut. Kriteriaxindeks soal ituxadalah sebagaixberikut:43 
Tabel 3.5 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besar P Interpretasi 
0,00 ≤ P < 0,30 Terlaluxsukar 
0,30 ≤ P < 0,70 Cukupx(sedang) 
0,70 ≤ P < 1,00 Terlaluxmudah 
 
4. Daya Beda Soal 
Untukxmenentukan dayaxbeda (D) terlebihxdahulu skor dari awalxdiurutkan 
dari skorxtertinggi sampai skorxterendah. Setelah ituxdiambil 50% skorxteratas 
sebagaixkelompok atasxdan 50% skor terbawahxsebagai kelompokxbawah. 
Rumus untukxmenentukan dayaxbeda digunakanxrumus yaitu: 
 






=  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
Keterangan: 
                                                             






J = Jumlahxpeserta tes 
JA  = Banyakxkelompok pesertaxatas 
JB = Banyakxkelompok pesertaxbawah 
BA = Banyakxpeserta kelompok atasxyang menjawab soalxitu dengan 
benar 









 = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar.44 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 
No Indeks Daya Beda Klasifikasi 
1. 0,0 - 0,19 Jelekx 
2. 0,20 – 0,39 Cukupx 
3. 0,40 – 0,69 Baikx 
4. 0,70 – 1,00 Baik Sekalix 
5. Minus Tidak Baikx 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikxpengumpulan dataxdiperoleh dari tesxhasil belajar IPAxsiswa 
yang diberikan setelahxseluruh proses belajarxmengajar berlangsung. 
Tesxtersebut dinamakanxtes formatif. Sedangkanxalat yang digunakanxuntuk 
                                                             






mengumpulkan dataxyaitu denganxmemberikan soalxyang diberikanxoleh 
guruxdan peneliti. Adapun teknikxpengambilan data berupaxpertanyaan-
pertanyaanxdalam bentuk pilihan bergandaxdengan empat pilihanxjawaban 
sebanyakxdua puluh butirxsoal pre-test danxpost-test.  
Adapunxteknik pengambilanxdata tersebut: 
1. Melakukanxpre-test pada kelasxeksperimen dan kelasikontrol 
untuk mengetahuixsejauh manaxpengetahuan siswa padaxpelajaran 
IPA. 
2. Memberikanipost-test untuk mempermudahidata akhir 
hasilxbelajar siswa padaxkelas eksperimenxdan kelas 
kontrolxsetelah diberikan perlakuanx(treatment). 
3. Melakukanxanalisis data pre-testxdan post-test yaituxuji 
normalitas, uji homogenitasxpada kelasxeksperimen dan 
kelasxkontrol. 
4. Melakukanxanalisis dataxpost-test yaituxuji hipotesisxdengan 
menggunakanxuji t. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisisxdata yang digunakanxdalam penelitian inixterdiri atasxdua 
bagian, yaitu analisisxdeskriptif dan analisisxinferensial. Analisis 
deskriptifxdilakukan denganxpenyajian data melaluixtabel distribusi 
frekuensixhistogram, rata-rata, simpanganxbaku. Sedangkanxpada 
analisisxinferensial digunakanxpada pengujian hipotesisxstatistik dan 


























  = Semua skor dijumlahkan dibagi n kemudian dikuadratkan. 
3. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak 
digunakan uji normalitas Liliefors. Langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 






X = Rata-rata sampel 
S  = Simpangan baku (standar deviasi) 
b. Menghitung peluang F𝑧1 





d. Mengambil L0, yaituharga paling besar diantara harga mutlak. 
Dengan kriteria H0 ditolak jika L0>L.
45 
 
4. Uji Homogenitas  
Setelahxuji normalitas memberikanxindikasi darixdata hasil 
penelitianxberdistribusi normal,xmaka selanjutnyaxdilakukan uji 
homogenitasxdari sampel penelitian. Untukxpengujian 
homogenitas dalam halxini dapat diujixmenggunakan rumus 
Fisherxatau disebut jugaxperhitungan denganxuji F denganxrumus: 










Nilai Fhitungxtersebut selanjutnyaxdibandingkan denganxnilai Ftabel yang 
diambilxdari tabelxdistribusi F danxdk penyebut = n-1 dan dkxpembilang = n-1. 
Dimanaxn pada dkxpenyebut berasal darixjumlah sampel varianxterbesar, 
sedangkan n dan dkxpembilang berasal darixjumlah sampel varianxterkecil. 
Aturan pengambilanxkeputusannya adalahxdengan membandingkanxnilai Fhitung 
dengan nilaiiFtabel. Kriterianyaxadalah jika Fhitung< Ftabel makaxH0 ditolak 
danxditerima atau varianxtidak homogen.  
 
                                                             
45  Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam. Bandung: Cita Pustaka Media, 
hal 198-199 





5. Uji Hipotesis 
Hipotesisxyang akan diujixdalam penelitian inixadalah sebagai 
berikut: 
H0 : µ1 = µ2 : Tidakxterdapat perbedaanxhasil belajarxsiswa yang 
diajar denganxmodel pembelajaranxCooperative 
tipe STADxdan siswa yangxdiajar dengan 
pembelajaranxkonvensional padaxpelajaran IPA 
kelas IV dixSDN 015930 AlangxBon-bon. 
Ha: µ1 ≠ µ2 : Terdapatxperbedaaan hasil belajarxsiswa yangxdiajar  
dengan modelxpembelajaran Cooperativextipe STAD danxsiswa 
yang diajarxdengan pembelajaranxkonvensional 
pembelajaranxIPA kelas IVxdi SDN 
015930xAlang Bon-bon. 
HipotesisxStatistiknya adalah sebagaixberikut: 
H0 : µA1> µA2 
H0 : µA1 = µA2 
Jikaxdata berdistribusixnormal danxhomogen, makaxmenguji hipotesis 
penelitianxdigunakan uji t-test sebagaixberikut: 















X1  = Rata-rata skor kelas eksperimen 
X2  = Rata-rata kelas kontrol 





n2    = Jumlah kelas kontrol 
𝑆1
2   = Varian pada kelas eksperimen 
𝑆2
2   = Varian pada kelas kontrol.47 
Tarifxsignifikan yangxdigunakan dalam pengujianxini adalah 95% dan α = 
5% dengan kriteriaxpengujian:  
a. Hipotesisxditerima apabilaxF hitung > F tabel makaxkedua 
sampelxmempunyai varians yangxsama. 
















                                                             
47   Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian untuk Pendidikan, Bandung: Cita 






A. Hasil Penelitian 
1. Temuan Umum Penelitian 
a. Profil Sekolah 
Nama sekolah adalah sekolah dasar negeri 015930, Jalan Melati, 
DesaiAlang Bon-bon, KecamataniAek Kuasan, KabupateniAsahan. 
Sekolah ini dikepalai oleh Nong Hilman Sinaga, S. Pd dan telah 
memiliki akreditas “B”. 
b. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 015930 Alang Bon-bon 
1) Visi 
Mewujudkan generasi yang beriman dan bertakwa, 
berkarakter unggul, terdepan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, berbudaya dan bewawasan lingkungan”. 
2) Misi Sekolah 
a) Mewujudkan lingkungan sekolah yang religious dan 
ramah lingkungan. 
b) Mewujudkan peserta didik sebagai insan yang 
berakhlak mulia. 
c) Mewujudkan keteladanan pada semua warga sekolah. 
d) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan dengan menggunakan berbagai metode 
pembelajaran yang variatif. 





kependidikan dilingkungan sekolah. 
f) Menumbuhkan kembangkan kreativitas peserta didik 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
g) Menumbuh kembangkan minat, apresiasi terhadap seni 
budaya daerah dan sastra, serta kemampuan 
berkomunikasi melalui media. 
c. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar 015930 Alang Bon-bon 
Fasilitas Sekolah Dasar 015930 Alang Bon-bon 
a) GedungxPermanen 
b) RuanganxKepala Sekolah 
c) RuanganxGuru 
d) RuanganxKelas 
e) RuanganxTata Usaha 
f) LapanganxOlahraga 
g) Kantin 
h) TempatxParkir Guruxdan Siswa 
i) Gudangx 
j) Perpustakaan 
k) Toilet Guru dan Siswa 
 
2. Temuan Khusus  Penelitian 
a. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 





dijadikanxsampel sebanyakx2 kelas yangxberjumlah 66xorang, yaitu 
kelas IV-Axsebanyak 32 orang (kelasxeksperimen) danxIV-B 
sebanyak 34xorang (kelasxkontrol). 
Instrumenxyang digunakanidalam penelitian iniiadalah tes, 
sebelum tes diujikanxkepada responden makaxterlebih dahulu 
diadakanxuji coba kepadaxkelas lainxyaitu kelas V-Axuntuk 
mengetahuixvaliditas tes,xreliabilitas, dayaxpembeda soal, 
danxtingkat kesukaranxtes di SekolahxDasar Negerix015930 
AlangxBon-bon. Setelah ituxbaru dilanjutkanxdengan uji analisisxdata 
yaitu ujixnormalitas, uji homogenitasxdan uji hipotesisxdata. 
 
b. Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelumxtes diberikanxkepada keduaxsampel, terlebih 
dahuluxsoal tes diuji validitas olehxvalidator. Validator yangxmenilai 
tes yangxakan diujixcoba ada 2xorang ialahxWali kelas IV-A 
danxdosen pendidikan ilmu pengetahuanxalam. Berdasarkan 
pertimbanganxahli, semua butiran soalxtelah valid tetapixada 
beberapa soalxyang harusxdisajikan dengan jelasxdan bahasaxyang 
digunakanxharus lebihxjelas. Setelah dilakukan ujixvalidasi 
denganxvalidator ternyataxsoal dapatidapat diuji cobakan 
terhadapxsampel lainxyang sudahxmempelajari materixsifat-sifat 
cahayaxdan dilakukan ujixcoba instrumenxbelajar yangiberbentuk 
soalxobjektif berupa pilihanxganda dengan jumlahxsoal 20 soal.  





perhitungan ujixvalidasi soal, ujixreliabilitas, uji tarafxkesukaran soal 
danxuji daya pembeda soal.  
 
c. Uji Validitas Soal 
Untukxmencari validitasxsoal dilakukanxdengan menggunakan 
rumusxkorelasi productxmomen. Dari tablexuji validitas soalxhasil 
belajar IPAxdiperoleh untukxsoal no 1. 
rxy  =
nXY−(X)( Y)






















 = 0,551 
Denganxcara yang samaxnomor item yangxselanjutnya dapat 
dihitung danxhasil perhitunganxselengkapnya seperti tablexberikut 
ini:  
Tabel 4.1 
Ringkasanxperhitungan UjixValiditas Tes Soal 
No. rxy rtabel Keterangan 





2 0,645x 0,361x Validx 
3 0,432x 0,361x Validx 
4 0,574x 0,361x Validx 
5 0,558x 0,361x Validx 
6 -0,052x 0,361x Tidak Valid 
7 0,576x 0,361x Validx 
8 0,449x 0,361x Validx 
9 0,402x 0,361x Validx 
10 0,471x 0,361x Validx 
11 0,556x 0,361x Validx 
12 0,215x 0,361x Tidak Validx 
13 0,533x 0,361x Validx 
14 0,491x 0,361x Validx 
15 0,694x 0,361x Validx 
16 0,629x 0,361x Validx 
17 0,636x 0,361x Validx 
18 0,519x 0,361x Validx 
19 0,489x 0,361x Validx 
20 0,489x 0,361x Validx 
21 0,067x 0,361x Tidak Validx 
22 0,703x 0,361x Validx 
23 0,412x 0,361x Validx 





25 0,742x 0,361x Validx 
26 0,172x 0,361x Tidak Validx 
27 0,668x 0,361x Validx 
28 0,318x 0,361x Tidak Validx 
29 0,626x 0,361x Validx 
30 0,441x 0,361x Validx 
 
Dengan membandingkan rxy dengan rtabel untuk n=30 pada taraf 
signifikan 95% atau α = 0,05 didapat rtabel = 0,361 berdasarkan 
kriteria rxy˃rtabel yaitu 0,551˃0,361 yangxberarti tes soalxnomor 
1xdinyatakan valid.xSetelah dilakukan perhitunganxdengan caraxyang 
samaxuntuk masing-masingxtes diperoleh darix30 item tesxternyata 
25xitem valid dan 5 item tidakxvalid. Perhitunganxvaliditas 
selengkapnyaxdapat dilihat padaxlampiran 4. 
d. Uji Reabilitas Soal 
Setelahxperhitungan validitasxtes dilakukan, selanjutnyaidilakukan 
perhitunganxuntuk mencari reliabilitasxtes denganxmenggunakan 








  Reliabilitasxtes ditentukan denganxrumus KuderxRichardson (KR-
20). Dari tabelxdiketahui : 





  Untukxmenghitung reliabilitas testerlebihdahuludicari varians (S2) 
sebagaixberikut:  
  S2 = 















 = 49,2138 
Rumus KR-20: 
 r11 = 
𝑛
𝑛−1




 r11 = 
30
30−1




 r11 = 1,0344 × 0,8642 
 r11 = 0,894 
 Untukxmenafsirkan hargaxreliabilitas test soalxmaka 
hargaitersebut dikonsultasikanxke tabel harga kritikxrtabel dengan 
tarafxsignifikan 95% dan tarafxnyata α = 0,05. Jikaxr11 adalah 0,894 





sehinggaxdikategorikan reliabilitasxsangat tinggi. 
Perhitunganxselengkapnya dapatidilihat pada lampiranx5. 
e. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Uji tingkatxkesukaran soal digunakanxuntuk melihatxapakah tes 
yang disusunxmerupakan tes yang baik.xArtinya tes tidakxmerupakan 
tes yangxmudah maupun sukarxyang berarti tesxyang diberikan 
kepada siswa tergolongxsedang. Uji tingkat kesukaranxtes untuk 
soalxnomor 1 dapatxdihitung sebagaixberikut : 




 P = 
15
30
  = 0,5 
Denganxmerujuk pada tingkatxkesukaran tes beradaxpada P = 
0,51- 0,70xdikategorikan soalxsedang. Denganxdemikian tes 
soalxnomor 1 merupakanxtes denganxkriteria sedang. 
Setelahxdilakukan perhitungan dengan caraxyang sama 
untukxmasing-masing tes yangxdiuji cobakan ternyata 1xsoal kategori 
sukar,x24 soal kategorixsedang dan 5xsoal kategori mudah. 
Perhitunganiselengkapnya dapat dilihatipada lampiran 7.   
f. Uji Daya Beda Soal 
Uji dayaxpembeda tes digunakanxuntuk melihat apakahxtes 
disusun dapatxdibedakan antaraxkemampuan siswaxyang 
berkemampuan rendahidengan siswa berkemampuanxtinggi, maka 











  = PA – PB 
 
Untukxmengetahui indeksxsoal nomor 1 adalahxsebagai berikut: 






  = 0,666 – 0,333 = 0,333  
Dari hasilxperhitungan di atasxdiperoleh dayaxpembeda padaxsoal 
nomor 1xyaitu, 0,333. Denganxmembandingkan tarafxinterprestasi 
0,21-0,40 = cukup,maka dayaxbeda soalxnomor 1 dapatxdigolongkan 
cukup.xSetelah dilakukanxperhitungan denganxcara yangxsama untuk 
masing-masingxtes diperolehxdari 30 tesxyang diuji cobakanxternyata 
kriteriaxyaitu 5xsoal dikategorikanxbaik, 20 soalxdikategorikan 
cukup, dan 5 soalxdikategorikan jelek. Perhitunganxselengkapnya 
dapat dilihat padaxlampiran 6. 
g. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Penelitianxyang dilakukanxdi Sekolah Dasar Negerix015930 
Alang Bon-bon ini melibatkan duaikelas yaitu kelasxIV A 
(kelasxeksperimen) dan kelas IV Bx(kelas control) yang melaluixdua 
tahap penelitianxyaitu tahap pelaksanaanxmodel danxpost-test. 
Padaxawal tahapxkedua kelas tersebutxdiajarkan denganxperlakuan 
yang berbedaxtentang sifat-sifat cahaya.xSiswa yang 
kelasxeksperimen diajarkanxdengan model pembelajaranxkooperatif 
tipe STADxdan siswa kelasxcontrol diajarkan dengan 
metodexpembelajaran konvensional. Setelahxmateri sifat-sifat cahaya 





belajarxsiswa. Berdasarkanihasil rata-rata posttest yang 
telahidiketahui, kelas yangxbelajar menggunakanxmodel 
pembelajaranxkooperatif tipe STADimemiliki nilai jauhxberbeda 
dengan kelasxmenggunakan model konvensionalxsehingga diketahui 
bahwaxhasil penelitianimenunjukkan pengaruh yangxsiginifikan. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Ujixnormalitas ini digunakanxuntuk melihat apakahxdata 
pretestxsiswa memiliki distribusixyang normal. Darixhasil uji 
normalitasxdengan menggunakanxrumus Lilieforsxdiperoleh data 
sebagaixberikut: 
a. Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 
Hasilxperhitungan ujixnormalitas pre-test kelasxeksperimen pada 
lampiran dapatxdisimpulkan bahwaxseluruh sampel kelasxeksperimen 
untuk pre-testxkelas eksperimenxuntuk nilai pre-testxberasal dari 
populasixyang berdistribusixnormal, karenaxLhitung˂Ltabel padaxtaraf 
signifikanx95% danxtaraf α = 0,05. Untukxlebih jelasnyaxpada 
perhitunganiuji normalitasiuntuk nilai pre-testxdapat dilihat 
padaxtabel berikut: 
Tabel 4.2 Perhitungan Uji Normalitas Pre-Test Kelas 
Eksperimen 
No X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 30x 2x 2x -1,931x 0,027x 0,0625x 0,035x 
2 35x 3x 5x -1,444x 0,074x 0,15625x 0,082x 





4 45x 3x 11x -0,471x 0,319x 0,34375x 0,025x 
5 50x 8x 19x 0,0152x 0,506x 0,59375x 0,088x 
6 55x 5x 24x 0,5017x 0,692x 0,75x 0,058x 
7 60x 4x 28x 0,988x 0,838x 0,875x 0,036x 
8 65x 4x 32x 1,475x 0,929x 1 -0,070x 




 Darixperhitungan dixatas Lhitung diperolehxdari harga yangxpaling 
besar dixantara selisih , sehinggaxdiperoleh Lhitung sebebsarx0,081. 
Dari daftar ujixLiliefors pada tarafxsignifikan 95% dan tarafxnyata α 
= 0,05 dengan n = 32 maka diperolehxnilai Ltabel sebesar 0,157. 
Halxini berarti Lhitung˂Ltabelxyaitu 0,081˂0,157 sehinggaxdapat 
disimpulkanxbahwa populasi berdistribusixnormal. 
 
b. Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 
Hasilxperhitungan ujixnormalitas pre-testxkelas kontrol pada 
lampiran dapatxdisimpulkan bahwaxseluruh sampel kelasxkontrol 
untuk pre-testxkelas kontrol untukxnilai pre-test berasalxdari populasi 
yangxberdistribusi normal, karenaxLhitung ˂ Ltabel padaxtaraf signifikan 
95% danxtaraf α = 0,05. Untuk lebihxjelasnya padaxperhitungan uji 
normalitasxuntuk nilai pre-testxdapat dilihat padaxtabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Perhitungan Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 
 
No X F F KUM Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 





2 25x 1x 2x -1,866x 0,031x 0,063x 0,031x 
3 30x 3x 5x -1,440x 0,075x 0,156x 0,081x 
4 35x 2x 7x -1,014x 0,155x 0,206x 0,051x 
5 40x 5x 12x -0,589x 0,278x 0,375x 0,095x 
6 45x 5x 17x -0,163x 0,435x 0,531x 0,096x 
7 50x 6x 23x 0,263x 0,604x 0,676x 0,073x 
8 55x 4x 27x 0,689x 0,754x 0,844x 0,089x 
9 60x 4x 31x 1,114x 0,867x 0,912x 0,044x 
10 65x 3x 34x 1,540x 0,938x 1,062x 0,124x 
 Lhitung 0,124x 
Ltabel 0,152x 
 
Darixperhitungan diatasxLhitung diperolehxdari hargaxyang paling 
besar diantaraxselisih, sehinggaxdiperoleh Lhitung sebesarx0,124. Dari 
daftar ujixLiliefors pada tarafxsignifikan 95% danxtaraf nyata α = 
0,05 dengan n = 34 makaxdiperoleh nilai Ltabelxsebesar 0,152. Halxini 
berarti Lhitung˂ Ltabelxyaitu 0,124˂0,152 sehinggaxdapat 
disimpulkanxbahwa populasi berdistribusixnormal.  
c. Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
hasilxperhitungan ujixnormalitas post-testxkelas Eksperimenxpada 
lampiran dapatxdisimpulan bahwa seluruhxsampel kelasxeksperimen 
untuk post-testxkelas eksperimenxuntuk nilai post-testxberasal dari 
populasixyang distribusixnormal, karena Lhitung < Ltabel taraf signifikan 
95% danxtaraf α = 0,05. Untuk lebihxjelaskanya padaxperhitungan 





Tabel 4.4 Perhitungan Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 
No X F F kum Zi F (Zi) S (Zi) F (Zi)-S(Zi) 
1 60x 2x 2x -1,776x 0,038x 0,062x 0,025x 
2 65x 2x 4x -1,342x 0,089x 0,125x 0,035x 
3 70x 6x 10x -0,908x 0,182x 0,312x 0,131x 
4 75x 4x 14x -0,474x 0,318x 0,437x 0,119x 
5 80x 4x 18x -0,041x 0,484x 0,562x 0,079x 
6 85x 3x 21x -0,393x 0,653x 0,656x 0,003x 
7 90x 3x 24x -0,827x 0,796x 0,75x 0,046x 
8 95x 8x 32x 83,474x 1 1 0x 




Darixperhitungan diatasxLhitung diperoleh darixharga yang paling 
besar diantaraxselisih, sehinggaxdiperoleh Lhitungxsebesar 0,131. Dari 
daftar uji Lilieforsxpada taraf signifikan 95% danxtaraf nyata α = 0,05 
dengan n= 32xmaka diperoleh nilai Ltabelxsebesar 0,157. Hal 
inixberarti Lhitung < Ltabelxyaitu 0,131<0,157 sehinggaxdapat 
disimpulkanxbahwa populasi berdistribusixnormal. 
 
d. Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
Hasilxperhitungan ujixnormalitas post-testxkelas Kontrolxpada 
lampiran dapatxdisimpulkan bahwaxseluruh sampel kelasxKontrol 
untuk post-testxberasal berasal dariipopulasi yang berdistribusi 
normal, karena Lhitung < Ltabelxpada tarafxsignifikan 95% danxtaraf α = 
0,05. Untuk lebihxpada perhitungan ujixnormalitas untukxnilai Post-





Tabel 4.5 Perhitungan Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 
No X F F kum Zi F (Zi) S (Zi) F (Zi)-S(Zi) 
1 40x 2x 2x -1,918x 0,027x 0,059x 0,031x 
2 45x 2x 4x -1,455x 0,073x 0,118x 0,045x 
3 50x 5x 9x -0,993x 0,160x 0,265x 0,104x 
4 55x 3x 12x -0,531x 0,298x 0,353x 0,055x 
5 60x 7 19x -0,068x 0,473x 0,559x 0,086x 
6 65x 5x 24x 0,395x 0,653x 0,706x 0,052x 
7 70x 4x 28x 0,857x 0,804x 0,823x 0,017x 
8 75x 5x 33x 1,319x 0,906x 0,971x 0,064x 
9 80x 1x 24x 1,782x 0,963x 1x 0,038x 
 Lhitung 0,104x 
Ltabel 0,152x 
 
Darixperhitungan diatas Lhitungxdiperoleh dari hargaxyang paling 
besar diantaraxselisih, sehinggaxdiperoleh Lhitung sebesarx0,104. Dari 
daftar daftarxuji Liliofors pada tarafxsignifikan 95% danxtaraf nyata α 
= 0,05 
Dengan n = 34 makaxdiperoleh nilaixLtabel sebesar 0,152. Halxini 
berarti Lhitung < Ltabel yaitux0,104 < 0,152 sehingga dapatxdisimpulkan 
bahwaxpopulasi berdistribusixnormal. 
2. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitasxdilakukan untuk mencarixapakah sampelxberasal 
dari variansxyang sama atauxhomogen. 
a. Uji Homogenitas Pre-Test 
Darixperhitungan padaxlampiran 11 makaxuji 














 = 1,306 
Kemudianxnilai dikonsultasikanxdengan nilai tabelxdistribusi F 
para tarafxsignifikan 95% dan tarafxnyata α = 0,05 diperolehxnilai 
Fhitung sebesarx1,306 dan Ftabelxsebesar 1,811. KarenaxFhitung < Ftabel 
yaitu 1,306 < 1,811 makaxdapat disimpulkanxbahwa dataxdari kedua 
sampel untukxpre-test adalahxhomogeny atauxsampel berasalxdari 
varians yangxsama. 
b. Uji Homogenitas Post Test 












Kemudianxdikonsultasikan dengan xilai tabel distribusi Fxpada 
tarafxsignifikan 95% dan tarafxnyata α = 0,05 diperolehxnilai Fhitung 
sebesarx1,137 dan Ftabel sebesarx1,811. KarenaxFhitung < Ftabel yaitu 
1,137 < 1,811 makaxdapat disimpulkanxbahwa data darixkedua 







C. Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis 
Setelahxdilakukan ujixpersyaratan data makaxselanjutnya dilakukan 
pengujianxhipotesis penelitian.xPengujian hipotesisxdilakukan untuk 
mengetahuixada tidaknyaxpengaruh model pembelajaranxkooperatif tipe 
student teamxachievement division (STAD)xterhadap hasil belajarxIPA siswa 
kelas IVxSekolah Dasar Negeri 015930xAlang Bon-bon. Dalamxpengujian 
ini dilakukan tes kelas eksperimen dan kelasxkontrol,dimanaxsebelumnya 
terlebih dahuluidilakukan pre tes kelasieksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui apakahxkedua kelasxmempunyai kemampuanxyang sama. 










Hasil perhitungan tes siswa diperoleh nilai sebagai berikut: 
Kelas Eksperimen: X1 = 80,469;  𝑆1
2 = 132,8377; n1 = 32 
Kelas Kontrol: X2 = 60,735;  𝑆1



























S = 11,163 
Maka : 










thitung = 7,186 
padaxtaraf signifikan 95% daxtaraf nyata α = 0,05 dan dk= n1+n22= 
32+34-2, karenaxharga t0,95 (64) tidakxditemukan dalam daftarxdistribusi t 
makaxuntuk mencari hargaxtersebut ditentukanxdengan caraxinterpolasi 
linierxsebagai berikut: 
t 0,95 (64) =……? 
t 0,95 (60) = 1,67 
t 0,95 (120) = 1,66 
Maka t 0,95 (64) = 1, 67 – (1,67-1,66)   
= 1,67 – (0,01)  
= 1,67 – (0,006) 
= 1,664 
Dari dataxdiatas makaxdiperoleh thitung = 7,186 danxttabel = 1,664. Dengan 





yaitu 7,186>1,664. Haliini berartixhipotesis diterima yangxmenyatakan 
bahwa terdapatxpengaruh yangxpositif dan signifikanxpenggunaan model 
pembelajaranxkooperatif tipe studentxteam achievementxdivision (STAD) 
terhadap hasilxbelajar IPA siswaxkelas IV Sekolah DasarxNegeri 015930 
AlangxBon-bon. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitianxyang dilakukan dixSekolah DasarxNegeri 015930xAlang Bon-
bon inixmelibatkan duaxkelas yaitu kelasxIV A (kelasxeksperimen) 
danxkelas IV B (kelasxcontrol) yang melaluixdua tahap penelitianxyaitu 
tahap pelaksanaanxmodel danxpost test. Padaxawal tahap keduaxkelas 
tersebut diajarkan denganxperlakuan yangxberbeda tentangxsifat-sifat 
cahaya.xSiswa yang kelasxeksperimen diajarkanxdengan model 
pembelajaranxkooperatif tipe STADxdan siswaxkelas control 
diajarkanxdengan metodexpembelajaran konvensional. Setelahxmateri sifat-
sifatxcahaya diajarkanxmaka dilakukan tahapxpost testxmengetahui hasil 
belajarxsiswa. Berdasarkan hasilxrata-rata postxtest yang telahxdiketahui, 
kelasxyang belajarxmenggunakan model pembelajaran kooperatif tipeiSTAD 
memiliki nilaixjauh berbedaxdengan kelas menggunakanxmodel 
konvensionalxsehingga diketahui bahwaihasil penelitian 
menunjukkanxpengaruh yangxsiginifikan. 
Hasilxuji hipotesis thitung > ttabel yaituxthitung > ttabel padaxtaraf α = 0,05 
berarti H0xditolak dan Hixditerima. Hasil inixmenyatakan bahwaxterdapat 





menggunakanxmodel pembelajaranxkooperatif tipe StudentxTeam 
AchievementxDivision (STAD). 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalamxpelaksanaan pembelajaranxpeneliti mengalamixbeberapa kendala, 
yaitu: 
1. Modelxpembelajaran kooperatifxtipe StudentxTeam Achievement 
Divison (STAD)xmembutuhkan waktuxyang sangatxlama. 
2. Waktuxbanyak tersita untukxmengatur kelompokxsiswa kedalam 
kelompok. 
3. Pembelajaranxberkelompok cenderungxmembuat siswaxlebih ribut. 
4. Pembelajaran berkelompokxcenderung membuatxtidak semuaxsiswa 
ikutxserta dalam prosesxpembelajaran. 



























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanxhasil penelitian makaxpeneliti dapatxmengambil kesimpulan 
yaitu: 
1. Hasilxpenelitian menunjukanxbahwa hasil belajarxsiswa setelah 
menggunakanxmodel pembelajaraxkooperatif tipexStudent Team 
AchievementxDivision (STAD) padaxmata pelajaran IlmuxPengetahuan 
Alam terhadapxpengaruh yangxsignifikan. Hal ini dapatxdilihat dan 
dibuktikanxdari rata-rata hasilxbelajar siswa denganxmodel pembelajaran 
kooperatifxtipe Student TeamxAchievement Divisionx(STAD) yaitu 82%. 
Sehinggaxmemiliki hasil belajarxyang lebihxbaik. 
2. Hasilxbelajar siswa setelahxmenggunakan model pembelajaran 
konvensionalxdi kelas control padaxmata pelajaran IlmuxPengetahuan 
Alamxtidak adaxpengaruh yangxsignifikan. Hal ini dapatxdilihat dan 
dibuktikanxdari nilai rata-rataxhasil belajarxsiswa dengan model 
pembelajaran konvensionalxyaitu 60%. Sehingga memilikixhasil belajar 
yangxrendah. 
3. Terdapatxpengaruh yang positifxdari penggunaan modelxpembelajaran 
kooperatif tipexStudent Team AchievementxDivision (STAD) terhadap 
hasil belajarxsiswa pada mataxpelajaran Ilmu PengetahuanxAlam. Dapat 
dilihat darixhasil perhitunganxuji hipotesisxdiperoleh thitung> ttabel yaitu 





yangxpositif dan signifikanxdari penggunaanxmodel pembelajaran 
kooperatif tipexStudent TeamxAchievement Division (STAD)xterhadap 
hasil belajarxsiswa pada mataxpelajaran Ilmu PengetahuanxAlam kelas 
IV Sekolah DasarxNegeri 015930 AlangxBon-Bon. 
 
B. Saran 
1. Bagiisiswa,model pembelajaran kooperatifxtipe Student 
TeamAchievement Divisionx(STAD) dapat digunakanxuntuk 
mengaktifkanxserta mendorong peserta didikxuntuk 
beranixmengemukakan pendapatxdalam proses pembelajaran. 
2. Bagixguru, model pembelajaranxkooperatif tipe StudentTeam 
Achievement Division(STAD)xdapat digunakanxsebagai alternative 
dalamxmemberikan variasixdalam prosesxpembelajaran. 
3. Bagixpeneliti, yang berminatxmelakukan penelitianxdengan judulxyang 
sama denganxpenelitian ini,xagar skripsi inixmenjadi referensixuntuk 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : SDN 015930 Alang Bon-bon 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Kelas/Semester : IV/II (Dua) 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan   sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat  suatu karya/model. 
B. Kompetensi Dasar 
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan. 
C. Indikator 
3.7.1 Menemukan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya denganindera penglihatan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya setelah memperhatikan peta 
konsep dengan benar. 
2. Siswa dapat menunjukkan contoh peristiwa mengenai sifat-sifat cahaya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
3. Siswa dapat mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya dengan benar. 
4. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis cermin dengan benar. 
5. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat cermin dengan benar. 
6. Siswa dapat menjelaskan alat-alat yang dapat dimanfaatkan oleh sifat 
cahaya dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline), rasa hormat dan 












1 Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal, guru: 
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdoa dan absensi. 
 Melakukan apersepsi dan membangkitkan 
semangat siswa sebelum memulai pembelajaran 
dengan mengajak siswa bernyanyi, nada lagu 
“bertamasya” dengan lirik berikut : 
Mari kita belajar, pengetahuan alam 
Materinya cahaya, beserta sifatnya 
IPA menyenangkan dan 
mengasyikkan Mari-mari, kita 
belajar bersama 
 Siswa diberikan pre test (tes awal) untuk mengukur  
sejauh mana pengetahuan siswa terkait materi yang 
akan diajarkan. 
 Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi 
dan kompetensi yang diharapkan 








2 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Guru membagi siswa kedalam kelompok diskusi yang 
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik 
secara heterogen. 
 Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada 
siswa sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Siswa dan guru bersama-sama mengamati peta konsep 
sifat-sifat cahaya melalui media yang dibawa guru. 
 Guru memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang disampaikan 
 Elaborasi 
Dalam Kegiatan elaborasi: 
 Siswa di dalam kelompok diskusi membuktikan sifat- 
sifat cahaya serta mengisi lembar kerja sesuai dengan 
hasil percobaan yg dilakukan. 
 Bersama kelompok diskusi menyimpulkan hasil 
percobaan sifat-sifat cahaya. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. 
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil 
presentasi. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 









kepada peserta didik yang hasil presentasinya bagus serta 
memberikan motivasi kepada peserta yang belum 
menampilkan haisil maksimal agar berusaha lebih giat 
lagi. 
 Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui siswa mengenai materi tersebut 
agar wawasan siswa menjadi luas. 
 
   Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa dan guru membuat kasimpulan materi yang telah 
dipelajari selama pertemuan. 
 Menugaskan siswa membawa alat-alat peraga yang akan 
digunakan untuk pertemuan selanjutnya. 
 Melakukan penilaian dan refleksi. 
 Doa, motivasi atau nasehat, dan salam. 
5 menit 
 
Pertemuan Ke 2 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal, guru: 
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdoa dan absensi. 
 Melakukan apersepsi dan membangkitkan semangat 
siswa sebelum memulai pembelajaran. 
 Menyebutkan sifat-sifat cahaya yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya dengan tepat. 
 Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi dan 
kompetensi yang diharapkan. 







2 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
55 menit 
  Guru membagi siswa kedalam kelompok diskusi yang 
masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik 
secara heterogen. 
 Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada 
siswa sesuai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Siswa dan guru bersama-sama mengamati peta konsep 
jenis-jenis cermin melalui media yang dibawa guru. 
 Guru memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang disampaikan 
 Elaborasi 
Dalam Kegiatan elaborasi: 
 Siswa di dalam kelompok diskusi membuktikan sifat- 
sifat cermin serta mengisi lembar kerja sesuai dengan 
hasil percobaan yg dilakukan. 
 Bersama kelompok diskusi menyimpulkan hasil 
percobaan dan mengisi lembar kerja sesuai dengan 
hasil percobaan yang dilakukan. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. 
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil 
presentasi. 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Memberikan apresiasi berupa pujian atau hadiah 
kepada peserta didik yang hasil presentasinya bagus 
serta memberikan motivasi kepada peserta yang 
belum menampilkan haisil maksimal agar berusaha 






 Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui siswa mengenai materi tersebut 
agar wawasan siswa menjadi luas. 
 
3    Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa diberikan post test untuk mengukur sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah 
diajarkan. 
 Siswa dan guru membuat kasimpulan materi yang 
telah dipelajari selama pertemuan. 
 Melakukan penilaian dan refleksi. 
 Doa, motivasi atau nasehat, dan salam. 
5 menit 
 
I. Penilaian Pembelajaran  
 1. Bentuk Penilaian : Tes Tertulis 
 2. Jenis Penilaian : Pilihan Ganda 
 








1. Menyebutkan sifat-sifat cahaya Tugas Tes  
dengan tepat setelah Individu Tulisan 
memperhatikan peta konsep. dan  
2. Menunjukkan contoh peristiwa Kelompok  
mengenai sifat-sifat cahaya dalam   
kehidupan sehari-hari.   
3. Mendemonstrasikan sifat-sifat   
Cahaya   
4. Menyebutkan jenis-jenis cermin.   
5. Menjelaskan sifat-sifat cermin.   



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Nama Sekolah  : SDN 015930 Alang Bon-bon 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Kelas/Semester : IV/II (Dua) 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
F. Standar Kompetensi 
Menerapkan   sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat  suatu karya/model. 
G. Kompetensi Dasar 
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan. 
H. Indikator 
3.7.1 Menemukan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya denganindera penglihatan. 
I. Tujuan Pembelajaran 
7. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat cahaya setelah memperhatikan peta 
konsep dengan benar. 
8. Siswa dapat menunjukkan contoh peristiwa mengenai sifat-sifat cahaya 
dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
9. Siswa dapat mendemonstrasikan sifat-sifat cahaya dengan benar. 
10. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis cermin dengan benar. 
11. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat cermin dengan benar. 
12. Siswa dapat menjelaskan alat-alat yang dapat dimanfaatkan oleh sifat 
cahaya dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (discipline), rasa hormat dan 







E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke 1 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal, guru: 
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdoa dan absensi. 
 Melakukan apersepsi 
 Guru memberikan pretest kepada siswa untuk 
mengetahui sampai mana pengetahuan siswa 
terhadap materi yang ingin disampaikan. 
 Menjelaskan tugas-tugas siswa selama proses 
Pembelajaran 
10 menit 
2    Kegiatan Inti 
 Siswa ditanya Guru tentang pengertian cahaya 
dan sifatnya yang diketahui 
 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
mengenai cahaya dan sifat-sifatnya 
 Guru menjelaskan materi dengan ceramah. 
 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang cahaya dan sifatnya 
 Siswa mencatat materi penting yang sedang 
dibahas. 
55 menit 
 Masing-masing siswa diberi LKS untuk dikerjakan 
sendiri-sendiri 
 Beberapa siswa ditunjuk untuk menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan. 
 Guru memberikan penguatan atau menjelaskan 








Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi. 
 Guru menyimpulkan materi. 
 Siswa berdoa. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam. 
5 menit 
  
Pertemuan ke 2 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1    Kegiatan Awal 
Dalam kegiatan awal, guru: 
 Membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam, berdoa dan absensi. 
 Melakukan apersepsi 
 Menyebutkan sifat-sifat cahaya yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan 
tepat. 
 Menjelaskan tugas-tugas siswa selama proses 
pembelajaran 
10 menit 
2    Kegiatan Inti 
 Siswa ditanya Guru tentang jenis-jenis cermin 
 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
mengenai jenis-jenis cermin 
 Guru menjelaskan materi dengan ceramah. 
 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. 











  Masing-masing siswa diberi LKS untuk 
dikerjakan sendiri-sendiri 
 Beberapa siswa ditunjuk untuk menjawab 
pertanyaan dari guru secara lisan. 
 
3 Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru memberikan postest kepada siswa untuk 
melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah dipelajari. 
 Guru menyimpulkan materi. 
 Siswa berdoa. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam. 
5 menit 
 
F. Penilaian Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
2. Bentuk penilaian : Pilihan Ganda 
 
 







1. Menyebutkan sifat-sifat cahaya Tugas Tes  
dengan tepat setelah Individu Tulisan 
memperhatikan peta konsep. Dan  
2. Menunjukkan contoh peristiwa Kelompok  
mengenai sifat-sifat cahaya dalam   
kehidupan sehari-hari.   
3. Mendemonstrasikan sifat-sifat   
cahaya   
4. Menyebutkan jenis-jenis cermin.   
5. Menjelaskan sifat-sifat cermin.   
6. Menjelaskan alat-alat yang dapat   






SOAL PRE TEST 
1. Kaca spion kendaraan adalah salah satu pemanfaatan cermin … 
a. Cekung c. Silinder 
b. Datar  d. Cembung 
2. Pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan yang rata adalah 
pemantulan …. 
a. Teratur   c. Tidak teratur  
b. Searah   d. Tidak terarah 
3. Contoh penggunaan cermin cekung adalah pada alat …. 
a. Spion mobil  c. Senter  
b. Kaca rias   d. Kaca jendela 
4. Lensa cembung atau konveks bersifat mengumpulkan sinar. Sedangkan 
lensa cekung atau konkaf bersifat …. 
a. Menyebarkan sinar  c. Membiaskan sinar 
b. Membelokkan sinar   d. Menyatukan sinar 
 
5. Supaya kita bisa melihat sebuah benda maka kita memperlukan …. 
a. Cahaya   c. Panas 





6. Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut …. 
a. Cahaya lampu  c. Cahaya terang  
b. Sumber cahaya d. Benda bercahaya 
7. Berikut ini adalah termasuk sumber-sumber cahaya, kecuali …. 
a. Lilin   c. Batu  
b. Matahari  d. Lampu 
8. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut …. 
a. Benda bening   c. Benda keruh  
b. Benda gelap   d. Benda coklat 
9. Contoh benda bening adalah sebagai berikut …. 
a. Kaca bening, air bersih, susu   c. Kaca bening, es batu, air jernih 
b. Kaca bening, air kotor, kayu   d. Batu, air jernih, kayu  
10. Pelangi terjadi karena cahaya matahari mengalami ….  
a. Merambat lurus  c. Menembus benda bening 











SOAL POST TEST 
1. Kaca spion kendaraan adalah salah satu pemanfaatan cermin … 
c. Cekung c. Silinder 
d. Datar  d. Cembung 
2. Pemantulan cahaya yang terjadi pada permukaan yang rata adalah 
pemantulan …. 
c. Teratur   c. Tidak teratur  
d. Searah   d. Tidak terarah 
3. Contoh penggunaan cermin cekung adalah pada alat …. 
c. Spion mobil  c. Senter  
d. Kaca rias   d. Kaca jendela 
4. Lensa cembung atau konveks bersifat mengumpulkan sinar. Sedangkan 
lensa cekung atau konkaf bersifat …. 
c. Menyebarkan sinar  c. Membiaskan sinar 
d. Membelokkan sinar   d. Menyatukan sinar 
 
5. Supaya kita bisa melihat sebuah benda maka kita memperlukan …. 
c. Cahaya   c. Panas 






6. Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut …. 
c. Cahaya lampu  c. Cahaya terang  
d. Sumber cahaya d. Benda bercahaya 
7. Berikut ini adalah termasuk sumber-sumber cahaya, kecuali …. 
c. Lilin   c. Batu  
d. Matahari  d. Lampu 
8. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut …. 
c. Benda bening   c. Benda keruh  
d. Benda gelap   d. Benda coklat 
9. Contoh benda bening adalah sebagai berikut …. 
c. Kaca bening, air bersih, susu   c. Kaca bening, es batu, air jernih 
d. Kaca bening, air kotor, kayu   d. Batu, air jernih, kayu  
10. Pelangi terjadi karena cahaya matahari mengalami ….  
b. Merambat lurus  c. Menembus benda bening 
c. Uraian   d. Pemantulan dan pembiasan oleh titik-titik air 
11. Peristiwa perubahan atau pembelokkan arah berkas cahaya dari suatu zat 





a. Pembiasan cahaya  c. Penyatuan cahaya 
b. Pemantulan cahaya  d. Perambatan cahaya 
12. Pemantulan baur terjadi karena sinar mengenai permukaan benda …. 
a. Halus   c. Gelap  
b. Kasar   d. Bening 
13. Contoh pemakaian cermin cembung adalah …. 
a. Spion mobil   c. Kaca jendela 
b. Cermin rumah  d. Kaca lampu senter 
14. Bayangan yang dihasilkan sama dengan bendanya. Pemantulan terjadi 
pada cermin …. 
a. Cembung   c. Datar  
b. Cekung   d. Ganda 
15. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah …. 
a. Semu, tegak, diperkecil   c. Nyata, tegak, diperbesar 
b. Semu, terbalik, diperkecil   d. Nyata, terbalik, diperbesar 
16. Alat-alat yang memanfaatkan proses pemantulan cahaya disebut …. 
a. Cahaya   c. Cermin  
b. Lensa    d. Kaca 





a. Penyatuan   c. Perambatan 
b. Pemancaran   d. Pembelokan 
18. Kecepatan rambat cahaya adalah …. 
a. 200.000 km/detik  c. 300.000 km/detik 
b. 400.000 km/detik  d. 500.000 km/detik 
19. Warna-warni di langit yang berasal dari titik-titik air hujan yang terkena 
sinar matahari disebut …. 
a. Fatamorgana   c. Hujan  
b. Pelangi   d. Petir 
20. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cekung, yaitu …. 
a. Semu, tegak, diperkecil   c. Nyata, tegak, diperbesar 
b. Semu, terbalik, diperkecil   d. Nyata, diperbesar, dan tegak. 
21. Berikut adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh cahaya, kecuali …. 
a. Dapat dipantulkan   c. Merambat lurus 
b. Dapat dibiaskan  d. Merambat berbalik 
22. Sinar matahari dapat masuk ke ruangan melalui suatu lubang. Hal itu 
menandakan bahwa cahaya …. 
a. Merambat lurus   c. Dapat menembus benda bening 





23. Pada hukum pemantulan cahaya, sudut datang sama dengan …. 
a. Sudut pantul   c. Sudut titik 
b. Sudut pergi   d. Sudut searah 
24. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya merambat lurus yaitu .... 
a. memantulnya cahaya pada cermin 
b. rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca 
c. cahaya menembus benda bening 
d. terbentuknya pelangi pada saat hujan 
25. Gerakan cahaya yang berbalik arah disebut cahaya ... 
a. Belok  c. Sebar 
b. Pantul  d. Fokus 
26. Pemantulan baur akan mengirimkan berkas sinar ke .... 
a. Segala arah  c. Dirinya sendiri 
b. Arah tertentu  d. Atas 
27. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini! 
1) Garis normal, sinar datang, dan sinar pantul terletak pada satu bidang 
datar. 
2) sudut datang sama dengan sudut pantul. 
3) sinar datang sama dengan sinar pantul. 
Pernyataan di atas yang benar adalah .... 
a. 1                      c. 2 dan 3 





28. Definisi sumber cahaya adalah .... 
a. benda-benda yang dapat memantulkan cahaya            
b. benda-benda yang dapat membiaskan cahaya 
c. benda-benda yang dapat memancarkan cahaya. 
d. benda-benda yang dapat menyerap cahaya 
29. Dasar kolam yang airnya jernih terlihat lebih dangkal dari yang 
sebenarnya, merupakan salah satu peristiwa .... 
a. pemantulan cahaya   c. pembiasan cahaya 
b. perambatan cahaya  d. pembentukan bayangan 
30. Jika listrik rumahmu padam, kamu tentu akan memanfaatkan senter untuk 
dapat melihat dalam kegelapan. Senter yang kamu pakai tersebut 
menerapkan sifat cahaya di bawah ini, yaitu .... 
a. cahaya merambat lurus  c. cahaya dapat dibiaskan 


























Lampiran 4  
 
Perhitungan Validalitas 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk uji validalitas soal pada lampiran 
untuk soal no 1 diperoleh : 
 
∑Xi = 15   ;∑Xi
2 = 15   ;∑XY = 333 
∑Yi = 552   ;∑Yi
2 = 11584   ;N = 30 
 
Untuk menghitung validalitas soal No. 1 digunakan rumus “product 
moment” yaitu : 
 
rxy =  
𝑛 XY − (  X)(   Y)
√n ∑ X2 − (∑X) 2 ∑ Y2 − (∑Y) 2
 
rxy =  
30  333 − 15 (552)
√30 (15) − (15)2 30 (11584) − (552)2
 
rxy =  
9990 − 8280
√480 − 225   347520 − 304704
 












rxy =  0,551 
 
Dengan membandingkan rxy dengan rtabel untuk n=30 pada taraf signifikansi 





rhitung>rtabel  atau 0,551>0,361 yang berarti soal untuk no. 1 dinyatakan valid. 




Tabel Perhitungan Validitas Tes 
No. rxy rtabel Keterangan 
1 0,551 0,361 Valid 
2 0,645 0,361 Valid 
3 0,432 0,361 Valid 
4 0,574 0,361 Valid 
5 0,558 0,361 Valid 
6 -0,052 0,361 Tidak Valid 
7 0,576 0,361 Valid 
8 0,449 0,361 Valid 
9 0,402 0,361 Valid 
10 0,471 0,361 Valid 
11 0,556 0,361 Valid 
12 0,215 0,361 Tidak Valid 
13 0,533 0,361 Valid 
14 0,491 0,361 Valid 
15 0,694 0,361 Valid 





17 0,636 0,361 Valid 
18 0,519 0,361 Valid 
19 0,489 0,361 Valid 
20 0,489 0,361 Valid 
21 0,067 0,361 Tidak Valid 
22 0,703 0,361 Valid 
23 0,412 0,361 Valid 
24 0,399 0,361 Valid 
25 0,742 0,361 Valid 
26 0,172 0,361 Tidak Valid 
27 0,668 0,361 Valid 
28 0,318 0,361 Tidak Valid 
29 0,626 0,361 Valid 
30 0,441 0,361 Valid 
 
Setelah dihitung rhitung dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 
α=0,05 dan n=30, maka secara keseluruhan dari 25 butir tes ada 5 butir soal yang 
tidak valid, yaitu nomor 6, 12, 21, 26, dan 28 serta 20 butir soal yang valid 











Perhitungan Uji Reliabilitas 
Untuk mencari reliabilitas tes maka digunakan rumus Kuder Richardson 
(KR-20) sebagai berikut : 
 








Reliabilitas tes ditentukan dengan rumus Kuder Richardson (KR-20). 
Dari tabel diketahui 
N=30    ;∑Y=552   ;∑Y2=11584 
Untuk menghitung reliabilitas tes terlebih dahulu dicari varians (S2) 
sebagai berikut : 
S2 =
N∑𝑦2 − (∑Y)2
𝑁 (𝑁 − 1)
 
𝑆2 =
30 (11584) − (552)2










𝑆2 = 49,2138 
Rumus KR-20: 




𝑆2 −  ∑𝑝𝑞
𝑆2
 


















=  1,0344 x 0,8642  
=  0,894  
Dengan mengkonsultasikan harga r11 dengan rtabel product moment 
dengan harga n=30 pada taraf nyata α = 0,05 atau pada taraf signifikan 95% 
didapat rtabel =0,361. Maka diperoleh rhitung > rtabel yakni 0,894>0,361. Jadi dapat 























PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL 
Untuk menghitung besarnya daya beda digunakan rumus : 
D =  
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 −  
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
Untuk menghitung indeks soal nomor 1 adalah sebagai berikut : 
BA = 10   JA = 15    PA = 0,667 
BB = 5    JB = 15   PB = 0,333 
D =  
𝐵𝐴
𝐽𝐴
 −  
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
D =  
10
15
 −  
5
15
= 0,667 − 0,333 




D =  0,333 
 
Tabel 
Uji Daya Beda Tes 
No. D Status 
1 0,333 Cukup 
2 0,4 Cukup 
3 0,267 Cukup 
4 0,333 Cukup 
5 -0,133 Cukup 





7 0,457 Baik 
8 0,333 Cukup 
9 0,267 Cukup 
10 0,4 Cukup 
11 0,333 Cukup 
12 -0,2 Jelek 
13 0,4 Cukup 
14 0,267 Cukup 
15 0,267 Cukup 
16 0,467 Baik 
17 0,467 Baik 
18 0,4 Cukup 
19 0,333 Cukup 
20 0,333 Cukup 
21 -0,067 Jelek 
22 0,267 Cukup 
23 0,4 Cukup 
24 0,267 Cukup 
25 0,267 Cukup 
26 -0,133 Jelek 
27 0,67 Baik 
28 0 Jelek 





30 0,4 Cukup 
 
Daru tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 5 soal dikategorikan baik, 20 



























PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN TES 





Sebagai perhitungan indeks kesukaran teks no 1 adalah : 
B = 15 
JS = 30 





Tingkat Kesukaran Soal 
No. P Status 
1 0,5 Sedang 
2 0,533 Sedang 
3 0,6 Sedang 
4 0,4 Sedang 
5 0,767 Mudah 
6 0,733 Mudah 
7 0,7 Sedang 
8 0,7 Sedang 
9 0,6 Sedang 





11 0,633 Sedang 
12 -0,2 Sedang 
13 0,667 Sedang 
14 0,6 Sedang 
15 0,533 Sedang 
16 0,7 Sedang 
17 0,633 Sedang 
18 0,533 Sedang 
19 0,567 Sukar 
20 0,567 Sedang 
21 0,9 Sedang 
22 0,533 Sedang 
23 0,6 Sedang 
24 0,667 Sedang 
25 0,533 Sedang 
26 0,276 Sukar 
27 0,6 Sedang 
28 0,8 Mudah 
29 0,767 Mudah 
30 0,6 Sedang 
 
Dari tabel tingkat kesukaran soal diatas dapat disimpulkan bahwa 1 soal 







DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN  
PERHITUNGAN MEAN (RATA-RATA) Dan STANDART DEVISIASI  
KELAS EKSPERIMEN  
No Nama 
Pre Test Post Test 
X Y2 Y X2 
1 Ahmad Al Buchori 45 2025 80 6400 
2 Arkan Nuha 50 2500 70 4900 
3 Athira 50 2500 90 8100 
4 Balqis 55 3025 85 7225 
5 Aulia Akbar Hasyim 30 900 60 3600 
6 Dandi Daffa Mahesa 35 1225 95 9025 
7 Eko Andino Prayoga  35 1225 75 5625 
8 Fadhila Az-Zahra Hrp 60 3600 90 8100 
9 Faizah Cantyka Lubis 40 1600 80 6400 
10 Farrel Al-Faredzi Siregar  30 900 70 4900 
11 Fatwa Al-Falah Siregar 40 1225 95 9025 
12 Fauzan Syarif Harahap 55 3600 70 4900 
13 Fitra Siswanto  40 1600 95 9025 
14 Hafizhan Arifin Ikhwan  50 2500 75 5625 
15 Kriztiyanto 50 2500 75 5625 
16 M. Al-Fathir Baihaqie  60 3600 95 9025 
17 Mahja Sharfina Awanis 65 4225 70 4900 
18 Maiza Rafifah Daulay 50 2500 75 5625 
19 Muhammad Duha Purba 65 2500 60 3600 
20 Muhammad Fauzan 45 2025 95 9025 
21 Muhammad Louris 60 3600 90 8100 
22 Mutiara Kasih Ananta 50 2500 80 6400 
23 Nasidah Husna Rambe 35 1225 70 4900 





25 Raditya M. Pasaribu 65 4225 70 4900 
26 Raisa Adlina Firjani  60 3600 95 9025 
27 Reihan Doli Pratama 50 2500 95 9025 
28 Ridho Mawaddah 50 2500 85 7225 
29 Riski Abadi Setiawan 45 2025 95 9025 
30 Rizky Ananda Putra 55 3025 65 4225 
31 Satriansyah Putra 55 3025 80 6400 
32 Syeikhmal M. Hanif 55 3025 85 7225 




Standar Deviasi 10,2771 11,5255 
Varians 105,6199 132,8377 
Max 65 95 



















DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS KONTROL          
PERHITUNGAN MEAN (RATA-RATA) Dan STANDART DEVISIASI  
KELAS KONTROL 
No Nama 
Pre Test Post Test 
X Y2 Y X2 
1 Abhizar Fazalika Khairi 25 625 70 4900 
2 Abi Sarwan Muara Siregar 45 2025 55 3025 
3 Ahmad Fadhil Simamora 55 3025 65 4225 
4 Ahmad Munawar Fajli M 65 4225 75 5625 
5 Airin Luthfia Lubis 55 3025 55 3025 
6 Aliyah Nayla As-Syifa Hrp 45 2025 45 2025 
7 Alwi Alhabsyi Bancin  35 1225 60 3600 
8 Amanda Cindy L. Lubis 55 3025 75 5625 
9 Aulia Firlianti Siregar  40 1600 50 2500 
10  Aura Rahman S. Siagian  45 2025 65 4225 
11 Azri Fahrizki 20 400 70 4900 
12 Chairunnisa 40 1600 60 3600 
13 Dede Oktiariadi  45 2025 50 2500 
14 Dinda Putri Fitria 30 900 40 1600 
15 Fadhullah Azzam Zaidy 50 2500 60 3600 
16 Fahrul Sandi Syarif 35 1225 60 3600 
17 Fauzan Abdur Raffi 55 3025 50 2500 
18 Keyla Ayudiah Putri 50 2500 70 4900 
19 Khalisahah Azzahra 50 2500 50 2500 
20 M. Daffa Parlindungan 60 3600 75 5625 
21 M. Dio Farhandy 50 2500 70 4900 
22 Marcel Anggara Pradipta 30 900 50 2500 
23 Mhd. Tafta Zanil 60 3600 55 3025 
24 Muhammad Hafidz 60 3600 65 4225 





26 Nadya Asri 60 3600 60 3600 
27 Nazwa Hafiza 50 2500 65 4225 
28 Rafiqih Ibrahim 50 2500 45 2025 
29 Raka Rambu Rabbani Hsb 50 2500 75 5625 
30 Ranayu Lulu’ Afifah 40 1600 60 3600 
31 Reisya Kirani 45 2025 60 3600 
32 Rifki Arif Syahputra 30 900 65 4225 
33 Sarah Luthfia  65 4225 75 5625 
34 Sherjihan Hasanah Nst 65 4225 40 1600 




Standar Deviasi 11,74321 10,8105 
Varians 137,9011 116,8672 
Max 65 80 



















Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Standar Devisiasi 
A. KELAS EKSPERIMEN 
1. Nilai Pretest 
∑Xi = 1595  ∑Xi
2 = 82775   N = 32 
a. Rata – rata 







b. Standar Devisiasi 
𝑆 =  
√𝑋∑𝑥 2𝑖  − (∑𝑋1 ) 
2
 𝑁 𝑁 − 1
 
𝑆 =  
√ 32 82775 − 2544025
32 32 − 1
 
𝑆 =  
√ 2648800 − 2544025
992
 




𝑆 =  √105,619 
𝑆 =  10,277 
 
2. Nilai Postest 
∑Xi =2575  ∑Xi
2 = 211325   N= 32 
a. Rata –rata 














b. Standar Devisiasi 
S =  
√𝑁 ∑𝑋 𝑖  2 −  ∑𝑋 1 2
𝑁 𝑁 − 1
 
S =  
√32  211325 − 25752
32   32 − 1
 












S =  √132,8337 
S =  11,525 
c. Varians  
S2 =  132,838 
B. KELAS KONTROL 
1. Nilai Pretest 
∑Xi =1595  ∑Xi
2 = 79375   N= 34 
a. Rata-rata 







b. Standar Devisiasi 
S =  
√𝑁 ∑𝑋 𝑖 2 −  ∑𝑋 1 2
𝑁 𝑁 − 1
 
S =  
√34  79375 − 15952














S =  √137,901 
S =  11,743 
c. Varians 
S2 =  137,743 
2. Nilai Postest 
∑Xi =2065  ∑Xi
2 = 129275   N= 34 
a. Rata –rata 







b. Standar Devisiasi 
S =  
√𝑁 ∑𝑋 𝑖 2 −  ∑𝑋 1 2
𝑁 𝑁 − 1
 
S =  
√34  129275 − 20652
34  34 − 1
 








S =  √116,867 
S =  10,810 
c. Varians 







Uji Normalitas Pre Test dan Post Test Eksperimen dan Kontrol 
A. Pretest Kelas Eksperimen 
X = 49,844  SD = 10,277  N = 32 
No X F F Kum Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 30 2 2 -1,931 0,027 0,063 0,036 
2 35 3 5 -1,444 0,074 0,156 0,082 
3 40 3 8 -0,958 0,169 0,250 0,081 
4 45 3 11 -0,471 0,319 0,344 0,025 
5 50 8 19 0,015 0,506 0,594 0,088 
6 55 4 24 0,502 0,692 0,750 0,058 
7 60 4 28 0,988 0,838 0,875 0,037 





Maka Lhitung diambil dari harga yang paling besar diantara selisih 
sehingga dari tabel diatas diperoleh Lhitung = 0,088 
Dari daftar uji Liiefors dengan taraf nyata α = 0,05 dengan n = 32 
maka diperoleh Ltabel = 0,157. Hal ini berarti Lhitung < Ltabel  (0,088-0,157) 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahawa populasi berdistribusi normal. 
Perhitungan uji normalitas data pretest di atas dapat dihitung 
dengan langkah – langkah sebagai berikut : 













2. F(Zi) dihitung dengan menggunakan daftar distribusi  normal tabel Z, 
dari nilai -1,931 diperoleh 0,027 








S (𝑍𝑖) =  0,063 
4. Menghitung selisih  F(Zi) – S(Zi) = 0,027 – 0,036 
B. Porstest Kelas Eksperimen 
X = 80,469  SD = 11,525  N = 32 
No X F F Kum Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 60 2 2 -1,776 0,038 0,063 0,025 
2 65 2 4 -1,342 0,090 0,125 0,035 
3 70 6 10 -0,908 0,183 0,313 0,131 
4 75 4 14 -0,474 0,318 0,438 0,120 
5 80 4 18 -0,041 0,484 0,563 0,079 
6 85 3 21 0,393 0,653 0,656 0,003 
7 90 3 24 0,827 0,796 0,750 0,046 





Maka Lhitung diambil diri harga yang paling besar diantara 
selisih sehingga dari tabel diperoleh Lhitung =0,131. 
Dari daftar uji Liliefors dengan taraf nyata α = 0,05 dengan 
n=32 maka diperoleh Ltabel =0,157. Hal ini berarti berarti Lhitung < Ltabel  






Perhitungan uji normalitas data postest di atas dapat dihitung 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 












Z𝑖 =  −1,776 
2. F (Zi) dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal tabel Z, 
dari nilai -1,776 diperoleh 0,038. 








=  0,063 
4. Menghitung selisih F(Zi) – S(Zi) = 0,038 – 0,036 = -0,025. 
C. Pretest Kelas Kontrol 
X = 46,912  SD = 11,743  N = 34 
No X F F Kum Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 20 1 1 -2,292 0,011 0,029 0,018 
2 25 1 5 -1,866 0,031 0,063 0,031 
3 30 3 5 -1,440 0,075 0,156 0,181 
4 35 2 7 -1,014 0,155 0,206 0,051 
5 40 5 12 -0,589 0,278 0,375 0,097 
6 45 5 17 -0,163 0,435 0,531 0,096 





8 55 4 27 0,689 0,755 0,844 0,089 
9 60 4 31 1,115 0,867 0,912 0,044 





Maka Lhitung diambil dari harga yang paling besar diantara selisih 
sehingga dari tabel diperoleh Lhitung =0,124. 
Dari daftar uji Liliefors dengan taraf nyata α = 0,05 dengan n=34 
maka diperoleh Ltabel =0,152. Hal ini berarti berarti Lhitung < Ltabel  
(0,124<0,152) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi berdistribusi 
normal. 
Perhitungan uji normalitas data postest di atas dapat dihitung 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 












Z𝑖 =  −2,292 
 
 
b. F (Zi) dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal tabel Z, 
dari nilai -2,292 diperoleh 0,011 













d. Menghitung selisih F(Zi) – S(Zi) = 0,011 – 0,029 = -0,018 
D. Postest Kelas Kontrol 
X = 60,735  SD = 10,810  N = 34 
No X F F Kum Zi F (Zi) S (Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 40 2 2 -1,918 0,028 0,059 0,031 
2 45 2 4 -1,456 0,073 0,118 0,045 
3 50 5 9 -0,993 0,160 0,265 0,104 
4 55 3 12 -0,531 0,298 0,353 0,055 
5 60 7 19 -0,068 0,473 0,559 0,086 
6 65 5 24 -0,394 0,653 0,706 0,052 
7 70 4 28 -0,857 0,804 0,824 0,019 
8 75 5 33 1,320 0,907 0,971 0,064 





Maka Lhitung diambil dari harga yang paling besar diantara selisih 
sehingga dari tabel diperoleh Lhitung =0,104. 
Dari daftar uji Liliefors dengan taraf nyata α = 0,05 dengan n=34 
maka diperoleh Ltabel =0,152. Hal ini berarti berarti Lhitung < Ltabel  
(0,104<0,152) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi berdistribusi 
normal. 
Perhitungan uji normalitas data postest di atas dapat dihitung 

















Z𝑖 =  −1,918 
b. F (Zi) dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal tabel Z, 
dari nilai -1,918 diperoleh 0,028 




























A. Data Pre Test 
Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok mempunyai varians 
yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji kesamaan dua varians, dengan 
rumus: 






2 – Varians terbesar 
  𝑆2
2 – Varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian: terima hipotesis H0 Jika F(1-α)(n1-1)<F1/2 α(n1-1,n2-1) 
atau jika Fhitung < Ftabel dapat dari daftar distribusi dengan α=0,05. 
1. Hasil Belajar yang diajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvesional 
X = 46,912 𝑆2
2 = 137,901  N = 34 
2. Hasil Belajar yang diajarkan dengan metode pembelajaran koperatif 
tipe student Team Achievement Division (STAD) 
X = 49,844 𝑆2
2 = 105,619  N = 32 
Maka: 















Menentukan Ftabel  
Dengan dk pembilang = n-1 
     = 34-1 
     = 33 
  dk penyebut = n-1 
    = 32-1 
    = 31 
Maka dk pembilang, dk penyebut = 33,31 
Maka Ftabel 33,31 = 1,811  
Dengan membandingkan kedua harga tersebut diperoleh jika Fhitung <Ftabel 
Yaitu 1,305<1,811. Hal ini berarti bahwa varians data pretest kedua kelompok 
sampel berasal dari populasi yang homogen. 
B. Data Post Test 
Untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok mempunyai varians 
yang homogen atau tidak, maka dilakukan uji  kesamaan dua varians, dengan 
rumus:   






2 – Varians terbesar 
  𝑆2
2 – Varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian: terima hipotesis H0 Jika F(1-α)(n1-1)<F1/2 α(n1-1,n2-1) 
atau jika Fhitung < Ftabel dapat dari daftar distribusi dengan α=0,05. 
1. Hasil Belajar yang diajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvesional 
X = 80,469 𝑆2





2. Hasil Belajar yang diajarkan dengan metode pembelajaran koperatif 
tipe student Team Achievement Division (STAD) 
X = 60,735 𝑆2
2 = 116,867  N = 34 
Maka: 









Fhitung =  1,137 
Menentukan Ftabel  
Dengan dk pembilang = n-1 
        = 32-1 
        = 31 
  dk penyebut = n-1 
    = 34-1 
    = 33 
Maka dk pembilang, dk penyebut = 31,33 
Maka Ftabel 31,33= 1,811  
Dengan membandingkan kedua harga tersebut diperoleh jika Fhitung <Ftabel 
Yaitu 1,137<1,811. Hal ini berarti bahwa varians data postest kedua kelompok 









Lampiran 12  
UJI HIPOTESIS 
A. Uji Kesamaan Rata-rata Pretest (Uji t kedua pihak) 
Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk 










Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus: 
S2 =
𝑛1 − 1 S1 
2 + (𝑛2 − 1)S2
2




Dari data penelitian diperoleh: 
Kelas Eksperimen   : X1 = 49,844 ; S1 
2 =105,619 ;n1 = 32 
Kelas Kontrol    : X1 = 46,912 ; S1 
2 =137,901 ;n2 = 34 
Dengan  
S2 =
𝑛1 − 1 S1 
2 + (𝑛2 − 1)S2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
S2 =
32 − 1 105,619 + 34 − 1 137,901










S2 = 122,265 
S2 = √122,265 



































thitung = 1,077 
Pada taraf signifikansi 95% dan taraf α = 0,05 dan dk = n1+n2 – 2   = 
2 +34-2 = 64, karena harga t(0,95)(64) tidak ditemukan dalam daftar distribusi t maka 
untuk mencari harga tersebut ditentukan dengan cara interpolasi linier sebagai 
berikut : 




T0,95 (64) = ........?  
T0,95 (60) = 1,67 
T0,95 (120) = 1,66 















Dari hasil perhitungan diatas terlihat bahwa thitung < ttabel (1,077<1,664), 
berarti hipotesis ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
siswa kelas eksperimen dilanjutkan . 
B. Uji kesamaan rata-rata postest (uji t dua pihak)  
Bila data penelitian berdistribusi normal dan homogen maka untuk 










Dimana S adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus: 
S2 =
𝑛1 − 1 S1 
2 + (𝑛2 − 1)S2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Dari data penelitian diperoleh: 
Kelas Eksperimen   : X1 = 80,469   S1 
2 =132,8377   ;n1 = 32 
Kelas Kontrol    : X1 = 60,735    S1 
2 =116,8672   ;n2 = 34 
Dengan  
S2 =
𝑛1 − 1 S1 
2 + (𝑛2 − 1)S2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
S2 =
32 − 1 135,8377 + 34 − 1   116,8672










S = √124,6029 

































thitung = 7,186 
Pada taraf signifikansi 95% dan taraf α = 0,05 dan dk = n1+n2 – 2   = 
2 +34-2 = 52, karena harga t(0,95)(52) tidak ditemukan dalam daftar distribusi t maka 
untuk mencari harga tersebut ditentukan dengan cara interpolasi linier sebagai 
berikut : 
T0,95 (64) = ........?  
T0,95 (60) = 1,67 
T0,95 (120) = 1,66 








= 1,67 − (0, ,006) 
= 1,664 
Dari data diatas maka diperoleh thitung = 7,186 dan ttabel = 1,664. Dengan 
demikian membandingkan kedua nilai tersebut diperoleh bahwa thitung > ttabel yaitu 





pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 015930 
Alang Bon-bon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
123 
 
 
 
Lampiran 13 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
126 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
131 
 
 
 
 
 
